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Bagi calon donor mata 
Data subjek  
1. Nama 







1. Latar belakang subjek penelitian. 
a) Bagaimana hubungan anda di dalam keluarga? Baik keluarga inti maupun 
keluarga besar. 
b) Bagaimana latar belakang pendidikan anda? 
c) Bagaimana anda biasanya dalam mengambil keputusan? Apakah meminta 
bantuan orang lain, atau memutuskan segala sesuatunya sendiri? Apa yang 
menjadi pertimbangan anda di kala membuat keputusan? 
d) Menurut anda keputusan yang besar itu seperti apa? Berikan contoh di 
dalam hidup anda! 
2. Alasan subjek untuk mendaftarkan diri menjadi calon donor. 
a) Mengapa anda ingin menjadi seorang pendonor? Apa yang membuat anda 
ingin mendonorkan mata anda saat anda meninggal nantinya? 
b) Apakah ada kerabat atau mungkin teman anda yang mengalami kerusakan 
mata? Apakah ini berpengaruh pada alasan anda mendonorkan mata? 
c) Apakah masalah-masalah tentang donor mata itu sendiri menjadi beban 
pemikiran dalam hati anda? Sampai sejauh mana masalah donor mata ini 




d) Apa yang menjadi tujuan anda saat mendonorkan mata? Apa harapan anda 
nantinya?  
e) Mengapa harus donor mata? Apakah pada saat itu, donor adalah satu-
satunya alternatif yang ada?  
f) Anda bisa saja tidak menjadi pendonor, dan tentunya tidak akan ada orang 
yang mempersalahkan anda akan hal ini? Lalu mengapa anda masih 
“ngotot” ingin menjadi pendonor? Bagaimana keadaannya saat itu?  
3. Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan subjek dalam memutuskan 
menjadi calon donor. 
a) Seberapa banyak yang anda ketahui tentang donor mata? Dari mana anda 
mengetahui tentang semua ini?  
b) Donor mata baru akan dilakukan saat kematian. Maaf, saya hanya ingin 
tahu, saat itu, apakah Anda memikirkan akan kematian? 
c) Bagaimana perasaan anda ketika memikirkan masalah donor mata ini?  
d) Bagaimana keadaan anda saat mengambil kartu donor? Adakah keraguan 
dalam diri anda, atau malah ada keyakinan bahwa anda telah mengambil 
keputusan yang benar? 
e) Bagaimana perasaan anda saat itu, mengambil kartu donor? 
f) Saat itu apakah anda ditemani oleh keluarga atau orang terdekat? Apa 
tanggapan mereka? 
g) Apa tanggapan anda tentang donor mata di Indonesia? 
4. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan subjek dalam memutuskan 
menjadi calon donor. 
a) Apakah anda langsung memutuskan untuk menjadi pendonor, ataukah 
anda memerlukan beberapa waktu untuk mempertimbangkan hal ini? 
Berapa lama waktu yang anda perlukan untuk memutuskan menjadi 




b) Apa saja yang menjadi pertimbangan Anda dalam hal ini?  
c) Apakah anda telah mensurvey (mencoba mencari) alternatif yang lain? 
Jika ya, mengapa anda masih memilih untuk menjadi pendonor? 
(kecerdasan) 
d) Apakah anda juga meminta persetujuan pemimpin agama anda dalam 
masalah mendonorkan mata ini? Apa tanggapannya?  
e) Bagaimana pengaruh agama anda terhadap proses pengambilan keputusan 
ini? (pertimbangan) 
f) Bagaimana dengan pihak lainnya (keluarga dan teman)? Apa tanggapan 
mereka? Apakah anda menceritakan keputusan mendonorkan mata anda? 
Bagaimana prosesnya?  
g) Menurut anda, apakah keputusan mendonorkan mata ini adalah keputusan 
yang terbaik? Mengapa anda merasa bahwa ini akan menjadi keputusan 
yang baik untuk dilakukan? 
h) Itu keputusan sekali seumur hidup dan tidak dapat diulang? Bagaimana 
bisa Anda seberani itu? Apakah anda sudah memikirkan komitmen yang 
nantinya akan anda dan keluarga lakukan?  
5. Perubahan diri yang terjadi setelah subjek mendaftarkan diri menjadi calon 
donor. 
a) Kalau kita boleh melihat ke belakang, apakah anda menyesali keputusan 
anda saat mengambil kartu donor dan menjadi pendonor mata? 
b) Apa yang membuat anda menyesali/tidak menyesali hal itu?  
c) Bagaimana anda menjalani kehidupan anda selanjutnya setelah 
memutuskan mengambil kartu donor dan menjadi pendonor? 
d) Adakah perubahan dalam hidup anda atau keluarga sebelum dan sesudah 





1. Latar belakang subjek penelitian. 
a) Cerita tentang keluarga. Ada siapa saja di dalam keluarga? Apa saja yang 
mereka lakukan saat ini? Bagaimana hubungan anda di dalam keluarga? 
Baik keluarga inti maupun keluarga besar. 
b) Bagaimana dengan masa lalu? Latar belakang pendidikan dulunya seperti 
apa? Sekarang ini kegiatannya apa saja? Bagaimana dengan pekerjaaan? 
2. Alasan subjek untuk mendaftarkan diri menjadi calon donor. 
a) Mengapa anda ingin menjadi seorang pendonor? Apa yang membuat anda 
ingin mendonorkan mata anda saat anda meninggal nantinya? 
b) Bagaimana cerita awalnya menjadi calon donor? 
c) Apa tujuannya menjadi calon donor? 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan subjek dalam memutuskan 
menjadi calon donor. 
a) Seberapa banyak yang anda ketahui tentang donor mata? Dari mana anda 
mengetahui tentang semua ini?  
b) Bagaimana perasaan anda saat mendonor? 
c) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang untuk mau/ tidak 
mau menjadi calon donor mata? 
4. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan subjek dalam memutuskan 
menjadi calon donor. 
a) Bagaimana anda biasanya dalam mengambil keputusan? Apakah meminta 
bantuan orang lain, atau memutuskan segala sesuatunya sendiri? Apa yang 
menjadi pertimbangan saat memutuskan suatu hal? 
b) Menurut anda keputusan yang besar itu seperti apa? Berikan contoh di 




c) Apa pendapat anda tentang menolong orang? Apakah anda termasuk orang 
yang ringan tangan dan banyak membantu orang? 
d) Bagaimana tanggapan keluarga dengan keputusan ini? 
5. Perubahan diri yang terjadi setelah subjek mendaftarkan diri menjadi calon 
donor. 
a) Bagaimana menjalani komitmen yang ada? 
b) Adakah rasa penyesalan atas keputusan ini? Apa yang membuat anda 
menyesali/tidak menyesali hal itu?  
c) Adakah perubahan dalam hidup anda atau keluarga sebelum dan sesudah 
menjadi pendonor? Perubahan yang seperti apa, bisa dijelaskan? 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK I 
A. Wawancara dengan Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Selamat siang, boleh perkenalan 
dulu? 
Nama saya E.Y.  
Umurnya berapa? 35 tahun  
Status? Sudah keluarga, punya anak dua, umurnya sekarang sebelas 
dan tujuh, kelas enam dan kelas dua SD. 
 
Pekerjaan? Eee.. ya saya.. oke.. sekarang ga kerja. Barusan resign, ya. 
Dulu saya kerja di perusahaan furniture untuk ekspor impor, 
ya saya sekretaris.  
 
Kalau suami? Suami di BUMN.  
Bagaimana hubungannya dengan 
suami bu? Baik? Biasa cerita ke 
suami juga? 
Hmm.. Ya hubungan dengan suami baik.  
Kan ini suami kerja di luar kota, masih terus komunikasi 
juga. Suami juga sering pulang ke rumah setiap dua minggu 
sekali. Ya kumpul begitu, sama anak-anak juga. 
Kalau soal cerita, mungkin tergantung masalahnya, tapi 
secara umum saya lebih sering sendiri. Kalo ada masalah 
juga saya selesain sendiri. Ga semua, tapi selama bisa 
sendiri, saya sendiri. Saya nyelesaiin masalah kebanyakan 






Subjek termasuk orang yang tahu 
mandiri dalam menyelesaikan 
masalah maupun mengambil 
keputusan. 
Kalau boleh tahu, agamanya apa 
ya? 
Kristen  
Pendidikan? Sudah lulus S1, sekarang lagi S2  
Jurusan apa kalau boleh tahu? Magister Linguistik  
S1 nya? Sastra. Satra Perancis.  
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Kalau boleh tahu, mengapa dari 
awal punya keinginan untuk 
mendonor? 
Okay. Ehmm.. mata saya minus. Lumayan tinggi. Minus 
empat. Saat ini. Terus dulu saya kuliah S1 di Jogja. Saya 
kos kebetulan. Kos saya ada di belakang rumah sakit mata 
Yap. Dan saya selalu.. cek kesehatan mata di situ, dan 
kalaupun harus beli, apa.. kacamata, lensa, segala macem 
selalu di situ.  
Salah satu oficion cerita tentang bank mata, karena bank 
mata ini letaknya agak tersembunyi, jadi orang hanya dateng 
ke rumah sakit mata, ya.. belum tahu kalau di situ punya 
bank mata. Itu musti ke belakang ya. Ya kan? 
Nah, iya karena saya sering ke situ, sering ngobrol, dikasih 
tahu ada bank mata apa segala macem, trus, yah kenapa 
nggak gitu. Suatu hari saya maen-maen ke sana. Ehem 
(batuk).. Banyak cerita-cerita sama petugasnya, terus saya 












Subjek tahu tentang donor mata dari 
seorang petugas yang telah menjadi 
kawannya di rumah sakit. 
 
Berarti setelah itu langsung 
mendonor juga? 
Eee.. oke.. Begitu denger langsung putuskan sih ga. Karena 
ada saat jeda gitu. Tapi bukan berarti jeda ini untuk berpikir 
yang sampai sebegitunya mah ngga. Lebih ke cari waktu 
yang cocok aja.  
Prokratinasi 
Subjek sudah mantap, namun ia 
tidak langsung melakukan 
keputusannya itu. 
Lalu jadi waktu yang cocok itu 
kapan? Kok sampai anda langsung 
“ya”. 
Hahaha.. Apa ya? Cari waktu yang cocok aja kaitannya 
bukan karena kemantapan psikologis. Saya, saya, saya 
sudah mantap dari awal. Iya, suami juga ga keberatan. 
Orang tua ga keberatan. Anak-anak masih kecil.  
Dan.. saya juga usaha untuk didik mereka bukan dengan 
nilai-nilai yang terlalu tradisional, konservatif gitu. Saya 
lebih suka, yang modern dan bebas. Saya lebih suka orang 
berpikiran moderat, open minded, ga terlalu “picik” gitu 
pikirnya.  
Prokratinasi 
Subjek sudah mantap, namun ia 





Subjek termasuk orang yang 
berpikiran modern, open minded, 
moderat, dan bebas. 
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Anda mendonor tahun berapa, 
kalau boleh tahu? 
Empat-lima tahunan yang lalu mungkin.   
Waktu itu masih single atau sudah 
punya suami? 
Waktu itu. Ehmm.. Sudah punya suami  
Kalau begitu, sempat bicara 
dengan suami dulu? 
Iya, pasti bicara, karena untuk donor itu kita harus isi 
formulir trus harus.. sepengetahuan ahli waris, tapi karena 
anak-anak saya masih.. kecil, belum dewasa ee.. suami saya 
yang harus tanda tangan. 
 
Pertama kali bilang ke suami, 
bagaimana tanggapan suami? 
Yak, saya beruntung dapat suami yang.. moderat. Eee.. oke, 
saya sadar gitu, pola pikir seperti ini hampir sebagian besar 
orang mungkin aneh, tapi suami saya kebetulan ga terlalu 
konservatif. Orangnya walau pun dia pertama “Hah” gitu, 
tapi ya, it’s ok. Dia kaget tapi tidak setegap untuk sampai 
melarang. Ga. Ya kita sama-sama ngehormatin.. Ini tubuh 





Suami awalnya terkejut dengan 
keputusan subjek, namun kemudian 
ia pun menyetujui keputusan itu. 
Lalu bagaimana dengan tanggapan 
dari orang tua? 
Papah sudah meninggal.   
Mamah? Masih kontak kah? Kontak.. kontak.. (terdiam sejenak)  
Ya saya tahu, kultur Indonesia.. (terdiam sejenak) 
Apa, saya pribadi, maupun keluarga kami. Saya tahu gitu, 
ini rada aneh untuk kultur Indonesia. Tapi saya dengan 
mamah juga hubungannya seperti teman. Teman seperti ibu 
dan anak. Jadi saya putuskan apa, selama ia pandang baik, 
ya go for it. Ya.    
 
Tujuannya apa sebenarnya dalam 
mendonorkan mata? 
Ya. Eee.. Saya sudah banyak denger orang kesaksian, 
sesama pendonor misalnya. Eee.. banyak orang bisa 
ngomong bagus-bagus gitu ya tapi kebetulan.. mungkin saya 






Saya mah simple aja. Eee.. iya selama kita hidup kalau bisa 
kita berguna buat orang lain. Tapi setelah mati pun kalau 
kita bisa berguna bagi orang lain, kenapa ga gitu? Daripada, 
ya balik lagi. Ditanam pun hanya kasih makan cacing. 
Dibakar juga nanti disebarin ke laut juga. So, ya selama 
masih ada yang bisa dimanfaatkan, manfaatkan aja. 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek ingin berguna bagi orang 
lain, walaupun setelah ia meninggal. 
 
Persepsi akan kematian 
Subjek melihat kematiannya akan 
lebih berguna jika ia jadi donor. 
Awalnya, seberapa banyak tahu 
tentang donor mata? 
Okay.. ee..banyak sedikit ukurannya apa nih? 
Ya, saya ngerasa sih saya tahu semua saat ini. Karena bukan 
apa-apa, semua pendonor mata yang tercatat di bank mata 
rumah sakit Yap setahun sekali diadakan sarasehan. Ya 
sarasehan, mereka undang dokter mata, undang ahli-ahli 
agama dari.. ee semua agama, untuk kasih, ee apa, sudut 
pandang dari masing-masing agama tu gimana sih, kalau 
orang Islam pandang donor mata kayak apa, orang Kristen 
kayak apa, terus sarasehan pertama kali saya, itu ada undang 
satu resipien.Jadi di bank mata itu ada dua list, list pertama 
list donor, list kedua list resipien, antara dua list ini ga boleh 
saling berhubungan karena takutnya nanti yang list donor 
ngerasa.. risih, yang list resipien ngerasa dia yang butuh 
gitu. Pokoknya kita ga boleh saling kontak aja. Tapi di acara 
sarasehan ini, kalo memang ada.. eee.. resipien yang barusan 
terima donor mata gitu, biasanya diundang, untuk kasih apa, 
kesaksian, testimony gitu. Nah, pertama kali saya lihat 
betapa orang itu dapat mata ternyata segitu bahagianya, 
sampai nangis-nangis. Bapak-bapak gitu, secara gitu kan. 
Bapak-bapak yang nangis bombay gitu. Ya makin apa, 
makin mantep aja gitu. Makin mantep bahwa.. ya ini 
“worthed” untuk dilakukan.  
 
Keadekuatan informasi 
Subjek merasa ia banyak sekali tahu 
tentang donor mata. 
 
Pengaruh agama 
Subjek pernah mendengar akan 
pengaruh agama bagi para calon 











Ketika melihat ada resipien yang 
senang mendapatkan mata, subjek 
pun semakin dikuatkan dengan 
keputusannya. 
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Tanggapannya tentang donor mata 
di Indonesia? Kan kita tahu kalau 
donor mata sangat minim di 
Indonesia. 
Mengapa banyak orang ga mau 
ndonor juga ya? 
Ya.. itu saya ga tahu. Kalau apa, pendapat orang lain. 
Cuman memang, situasi umum yang kita tahu. Situasi 
umum yang kita tahu, banyak orang berpikir kalau hal ini 
dilarang oleh agama, terutama, maaf, Islam. Banyak temen-
temen sesama pendonor yang kebetulan agamanya Islam, 
mereka bilang sudah pengen dari dulu, tapi selalu tertunda 
karena mereka ga yakin gitu secara agama boleh ato ga. 
Eee.. terus mungkin itu juga salah satu alasan mengapa 
kalau sarasehan didatangkan gitu. Itu dari segi agama. Dari 
sisi apa, culture, sosio budaya. Ya mungkin secara culture 
masyarakat kita belum bisa terima gitu kalau dah meninggal 





Subjek melihat bahwa agama 
membawa dampak besar untuk 




Subjek melihat bahwa budaya juga 
menaruh perannya dalam proses 
menjadi calon donor. 
Anda pernah ngobrol dengan ahli 
agama mengenai masalah ini? 
Ahli agama secara spesifik nggak. Saya yakin aja, secara 
agama saya mah tidak ada ayat yang melarang itu dan saya 
melakukan ini toh dengan niat baik, saya nggak 
mengharapkan apapun. Yah kalau boleh cerita sebetulnya 
saya ga cuma donor mata. Saya donor semua.  
Pengaruh agama 
Subjek yakin bahwa agamanya 
memperbolehkan menjadi calon 
donor. 
Donor semua anggota tubuh? Ya nanti kalau saya meninggal. Eee.. udah aja apa yang bisa 
dipakai orang akan.. saya boleh gitu untuk diambil. Kalau 
ada sisa dibakar atau di apa lah, saya ga peduli gitu, toh saya 
sudah mati. 
 
Persepsi akan kematian 
Subjek tak .peduli apa yang terjadi 
dengan tubuhnya ketika ia mati. 
Hmm.. kok bisa semua? Bisa 
cerita, mengapa kok sampai 
akhirnya anda mau mendonorkan 
semua organ tubuh? 
Yak, okay. Okay mungkin balik ke background eee.. 
masing-masing orang. Ya. Ini harus cerita background saya. 
Kebetulan papah saya Chinese, mamah Jawa. Ia saya 
dibesarkan dalam kultur, dua kultur budaya ini. Di kultur 
keluarga papah kita sudah biasa meninggal dikremasi. Ga 





Subjek melihat bahwa latar belakang 
subjek membuat ia melihat proses 




Eee.. apapun alasan mereka, boleh baik boleh buruk, saya ga 
tau, tapi kalau saya pribadi saya pikir ga da makam tu justru 
bagus ok. Kita ga ngerepotkan.. anak cucu. Untuk ngerawat. 
Untuk.. itu kan ada pajak segala macem juga kan. Berarti 
kan udah aja bakar, dikremasi gitu. Tapi pikir-pikir ulang, 
dibakar kalau ga da manfaatnya, ya untuk apa kan? Ya kalau 
pun dikubur, cuma kasih makan cacing gitu. Ya saya pikir, 
selama.. ada yang bisa dimanfaatkan untuk manusia lain, ya 
sok aja ambil.   
Pengaruh budaya 
Subjek melihat bahwa latar belakang 
subjek membuat ia melihat proses 
kematian dengan berbeda. 
 
Kecerdasan subjek 
Subjek memikirkan akan manfaat 
yang bisa ia berikan saat ia 
meninggal. 
Hmm. Kalau begitu pandangan 
agama ibu mengenai donor itu 
seperti apa ya? Mengenai kematian 
juga?  
Wah, kalau itu, saya kurang tahu ya. Saya juga tak begitu 
mengerti, tapi setahu saya ya kan kalau mati, kita nantinya 
dibangkitkan, punya tubuh baru juga, terus tinggal milih 
antara neraka ma surga.  
Jadi ga ada masalah juga soal tubuh yang ini. Kan ndak 
dipake juga di sana nantinya. Dapet yang baru juga kan 
nanti. 
Bagi saya sih, kan ini saya lakukan demi kemanusiaan, jadi 
ya daripada nti ga dipake, mending dipake sama orang lain 
juga kan. 
Pengaruh agama 
Walau agama subjek mengajarkan 
akan kebangkitan sesudah kematian, 
namun subjek meyakini akan adanya 
tubuh baru baginya nanti setelah 




Subjek melakukan donor ini karena 
alasan kemanusiaan. 
Lebih lanjut ibu, kalau menurut 
ibu, keputusan yang besar itu 
seperti apa? 
Eee.. Yang gede ya? Eee.. saya menikah sebelum lulus. 
Waktu skripsi.. menikah, langsung hamil. Lha setelah itu, 
seperti donor ini. Ini mau tinggal aja, atau mau teruskan. 
Suami bilang tinggal aja. Karena terus terang dia takut, 
kalau saya lulus, cari kerja, apa segala macem, anak-anak 
terlantar. Tapi saya putuskan, teruskan. Saya putuskan 
waktu itu, eee.. balik ke kampus. Walaupun hanya dua bulan 
selesai, trus ngurus anak lagi.  
Ya ni salah satu keputusan besar saya.  
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Lha itu memutuskannya karena 
apa? 
Eee.. simple aja. Saya pikir, ya sayang aja gitu. Saya kuliah 
sekian lama. Berhenti, ga dilanjutin.  
Kecerdasan subjek 
Subjek termasuk orang yang berpikir 
sederhana. 
Kalau donor? Ya.. besar sih.. Kan ini seumur hidup juga ya..  
Terkait donor, apa aja sih yang 
mempengaruhi keputusan ibu?  
Sama donor mah saya…  
Eee.. lebih ke faktor kemanusiaan aja. 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek melakukan donor ini karena 
alasan kemanusiaan. 
Maksudnya? Apa ya, kadang-kadang ketika kita nolong orang tu kan 
kayak ada perasaan seneng gitu. Intinya gini, yang saya mau 
katakan, saya mah gak baik-baik amat gitu.  
Nolong orang apa segala macem. Tapi, lebih untuk diri 
sendiri sebetulnya. Walaupun kesannya, kita niatnya nolong 
orang tapi tetep aja, balik lagi yang saya lakukan itu, untuk 
saya sendiri, sebetulnya sih. Ya, paling ga, walaupun hanya 
berupa perasaan seneng gitu.  
Faktor emosional 
Subjek merasa bahwa ketika 
menolong orang, ia juga 
mendapatkan balasan berupa 
perasaan senang. 
Anda ikut dalam organisasi-
organisasi sosial begitu? Seperti 
PMI? 
Saya donor darah rutin, setiap tiga bulan sekali. Eee.. kerja 
sosial juga untuk komunitas. Di Jepara ada suatu desa. Itu 
khusus untuk orang-orang lepra. Eee.. ya saya bantu urus 
mereka. Carikan donasi dari Belanda, sebagian besar. Nanti 
kita salurkan uangnya kepada mereka. 
Nilai-nilai altruisme 
Selain donor mata, subjek juga 
membantu orang lewat donor darah, 
dan kerja sosial di Jepara. 
Wah ini berarti anda cukup 
perhatian dengan banyak masalah 
kesehatan juga ya? Padahal anda 
basicnya linguistik juga kan. 
Ya. Oke. Saya memang dari linguistik. Tapi itu kan 
pendidikan formalnya ya. Oke saya belajar macem-macem 
bahasa mungkin, mungkin juga, kalau kita belajar bahasa tu 
kan kita harus belajar budayanya, sejarahnya, filsafatnya, 
apanya, untuk mendukung kemampuan berbahasa kita. 
Mungkin dari situ. Mungkin, saya ga tau. Eee.. biasanya.. 
oke saya lumayan concern dengan masalah-masalah sosial. 








Subjek mengaku bahwa ia termasuk 
orang yang perhatian dalam masalah 
sosial. 
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Terus, kalau boleh tahu kenapa 
kok bisa concern ke masalah-
masalah seperti itu? Adakah alasan 
tertentu? 
Oke, eee.. Papi saya meninggal karena sakit komplikasi. 
Waktu itu, untuk cari donor darah pun.. susah gitu. Ini agak, 
agak ironis ceritanya. Jadi saya di PMI stocknya kosong, 
karena jumlah pendonor tidak sebanding dengan jumlah 
yang membutuhkan. Akhirnya, ya maaf kata gitu, orang-
orang di sekitar rumah sakit semacam tukang parkir, tukang 
becak yang mangkal di depan rumah sakit, mereka jual 
darah, mereka tawarkan tapi minta dibayar. Jadi saya pikir, 
ee ya ini terlalu menyedihkan gitu situasi seperti itu. Jadi ya, 
semenjak itu saya putuskan donor darah toh tidak 









Subjek pernah mengalami rasa sakit 
ditinggal ayah karena kurangnya 
donor. 
Ini juga hal yang membuat ibu 
mau ndonor mata? 
Suatu pemicu, iya. Tapi bukan satu-satunya.   
Ada pemicu lain, bisa diceritakan? Kalau boleh, ini.. menilai diri sendiri. Saya lumayan 
concern lah sama kemanusiaan, sama lingkungan. Soalnya.. 
Eee.. Kayak Green Peace gitu deh. Saya kasih kuasa ke 
mereka untuk tiap bulan secara.. apa.. otomatis, mereka 
boleh ambil uang dari rekening saya. Green Peace kan sama 
lingkungan ya hubungannya.  
Donor mata, sama kemanusiaan kalau saya bilang. Hal-hal 
seperti itu, saya memang seneng untuk melakukan seperti 
itu. Ya, kalau yang donor mata ya. Kebetulan saya orangnya 
pragmatis. Saya cuma mikir kayak gini aja. Itu kan sudah 
mati gitu lho. Eee.. Mau kasih makan cacing, sayang. 
Mending dipakai orang lain, kalau memang bisa.   
Nilai-nilai altruisme 
Subjek mengakui bahwa ia termasuk 
orang yang perhatian dalam masalah 








Subjek memikirkan akan masalah 
kematian dan donor ini secara 
sederhana. 
Ada perubahan ga, sebelum dan 
sesudah anda mendonor? 
Oh ga, ga. Saya sudah mantep aja, dan bahkan info terakhir 
yang saya dapet.. jadi kan semula saya pikir hanya organ 
dalem tubuh aja yang bisa didonorkan.  
Kecerdasan subjek 
Subjek terus mencari tahu mengenai 
masalah donor ini. 
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Belum lama, dua-tiga bulan yang lalu saya baru dapet info 
ternyata sisa tubuh itu bisa disumbangkan ke fakultas-
fakultas kedokteran untuk latuhan mengiris katanya. 
Iya,.kalau memang nantinya..  
Saya belum cek informasi itu. Kalau memang betul, saya 
lebih suka kalau memang tidak ada tubuh, bagian tubuh 






Subjek ingin agar semua anggota 
tubuhnya tak terbuang percuma saat 
ia meninggal. 
Lhoh ini berarti anda sudah jauh ke 
depan, berarti anda sudah 
memikirkan tentang kematian 
donk. Tanggapan anda? 
Eee.. oke, kematian ya. Saya lupa mau ngomong apa tadi ya. 
Kematian, kematian tu ya urusannya bukan sama usia muda 
atau tua, saya pikir ya. Semua orang bisa sewaktu-waktu 
meninggal. Saya cuman berusaha prepare. Ya kita ga tau 
kapan akan meninggal kan? Saya prepare aja gitu. Sewaktu-
waktu meninggal ya saya pastikan. Iya saya pastikan semua 
yang saya mau, iya terlaksana.    
Persepsi akan kematian 
Bagi subjek, kematian pastinya akan 
dialami oleh semua orang. 
 
Kecerdasan subjek 
Subjek mencoba untuk 
mempersiapkan segalanya sebelum 
ia meninggal. 
Bagaimana menjalaninya dalam 
empat tahun ini? Ada komitmen 
tertentu kah? 
Ya, saya ga terlalu pikirin. Sekali lagi saya sudah mantep 
gitu dengan pilihan ini. Ga cuman mata. Kalau untuk mata, 
sebetulnya saya justru sempet ragu. Karena minus tinggi, 
bla..bla..bla.. ada silinder yang lumayan tinggi juga. Tapi 
petugasnya bilang ke saya begini sekarang dibandingkan 
aja, orang yang buta sama sekali ga bisa lihat, pilihannya ga 
bisa lihat, atau bisa lihat dengan minus empat, pilih mana? 





Subjek sempat ragu untuk 
mendonorkan matanya tapi sang 
petugas menguatkannya kembali. 
Ehmm. Ibu tahu ga ada donor mata 
lain ga setahu ibu. 
Saya sudah banyak berusaha influence temen-temen, tapi ga 
da yang mau sampai sekarang. Susah mereka ni.  
 
Kalau suami? Suami juga ga mau.  
Alasannya apa ya kalau boleh tahu, 
kok sampai ga mau? 
Karena alasan keluarga lagi mungkin ya. Saya sudah biasa 
ditinggal anggota keluarga tanpa ada kuburan yang harus 
dikunjungi, kalau suami kebetulan ga.  
Pengaruh budaya 
Subjek melihat bahwa suaminya 
tidak mau mendonor mungkin 
dikarenakan masalah budaya. 
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Dia keluarganya semua dimakamkan. Mungkin ya.. 
Mungkin sih, sekarang saya baru pikir nih. Eee.. kita ga 
pernah.. saya pribadi ga pernah terlalu itu sama dia. Gini, 
jadi sesudah saya selesai donor mata, saya dapat ekstra 
formulir dua. Untuk ditawarkan ke suami, atau teman, atau 
apa gitu. Lha saya tawarkan, dia ga tertarik, ya sudah gitu. 
Tanya alasan napa ga mau juga ga. Jadi cuman tebak-tebak 
aja. 
 
Terus caranya ngasih tahu ke anak 
itu gi mana? 
Mereka sudah tahu.   
Lalu tanggapannya? Ga ngerti juga mereka. Haha (tertawa)   
Ok terima kasih ya atas waktunya. Ya sama-sama.  
 
B. Wawancara dengan Suami Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Bisa perkenalan dulu pak, 
namanya siapa? 
Saya D.B.C  
Umurnya berapa kalau boleh tahu? Saya lahir itu..tahun.. 1968, berarti 43 tahun ya.  
Pendidikannya? S1   
Pekerjaannya? Oh, sekarang di BUMN  
Statusnya? Sudah menikah. Punya anak dua.. Yang satu sebelas, yang 
satu tujuh. Laki semua. 
 
Kalau boleh tahu, agamanya? Kristen  
Boleh diceritakan pak, pertama 
kali istri cerita tentang donor mata 
itu kapan ya? 
Waduh, kalau kapannya saya kurang tahu ya. Kan itu waktu 
sebelum menikah juga. Sudah lama sekali, kalau saya ingat-
ingat. Ya, waktu itu masih di Jogya kan ya..  
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Waktu pacaran soalnya dulu istri sudah punya keinginan 
untuk mendonor juga. Kan waktu itu, istri sama saya juga 
dulu ketemunya di Jogja. 
Seingat saya waktu itu istri ngobrol sama saya tentang hal 
ini ya waktu sebelum menikah itu. Dia sudah punya inisiatif 
untuk mendonor juga waktu itu. 
Lha itu, waktu itu tanggapannya 
bagaimana pak? 
Ya saya sih setuju aja ya. Karena ini juga sudah sering kita 
omongkan bersama ya. Sejak sebelum menikah istri sudah 
kepikiran tentang hal ini. Dan sejak itu juga kita sudah 
ngobrol terus mengenai hal ini. Bagaimana ya, sudah jadi 
kebiasaan gitu kalau ngobrol soal ini, jadi ketika istri 
mendonor, ya sudah, saya juga ga ada masalah. Soalnya ini 
sudah banyak diobrolkan juga ya. 
Lagipula itu kan sewaktu meninggal ya. Jadi kan daripada 
dikubur, ga berguna juga. Kan akan lebih baik kalau itu bisa 
bermanfaat bagi orang lain. Ga ada salahnya juga. 
Dukungan suami 
Suami mendukung inisiatif subjek 







Suami subjek sering ngobrol dengan 
subjek akan kegunaan donor mata.  
Kalau boleh tahu, itu apa aja ya 
pak yang diobrolkan? 
Ya. Waktu itu ngobrol biasa ya. Prinsipnya sih istri sudah 
tertarik untuk mendonor. Dan saya juga memandang bahwa 
itu baik. Donor organnya juga kan dilakukan sewaktu 
meninggal, bukan waktu hidup. Ya saya lihat-lihat, baik 
juga, lagipula memang, memang benar sih kalau meninggal, 
buat apa coba habis itu. Kan sudah ga berguna lagi, ya kalau 
istri sih bilang daripada dimakan cacing ya lebih baik 
didonorkan. Selama, ya selama masih bisa berguna juga kan 






Persepsi akan kematian 
Subjek melihat bahwa daripada 
tubuhnya dimakan cacing akan lebih 
baik jika berguna bagi orang lain. 
Dari keluarga istri atau keluarga 
bapak ya ga ada yang ngelarang ya 
pak? 
Ga, ga ada. Dari keluarga saya, atau keluarga istri sendiri, 
punya prinsip kalau sudah berkeluarga ya biarlah keputusan 
itu dibuat di dalam keluarga.  
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Kan sudah berkeluarga juga, sudah bisa mendiri. Ya, ya 
seperti itu. Keputusan sendiri juga. Jadi dari keluarga sendiri 
juga ga ada penolakan. Mereka percaya sama saya, juga 
istri.  
Berarti waktu itu pernah 
memikirkan ke depannya pak? 
Nanti setelah meninggal seperti 
apa, dan lain sebagainya? 
Kalau sampai seperti itu, tidak ya, ga sampai seperti itu 
juga. Cuma, tentang donor-donor ini, pernah jadi 
pembicaraan beberapa kali setelah menikah, gitu. Lha, kita 
sudah, punya, punya prinsip yang sama bahwa donor organ.. 
itu baik untuk dilakukan. 
Wong ini juga buat mbantu orang yang ga bisa melihat. Istri 
bilang begitu. Dan dilakukan setelah meninggal.  
 
 







Subjek melakukan donor untuk 
membantu orang lain. 
 
Dukungan suami 
Suami mendukung inisiatif subjek 
menjadi calon donor. 
Ehmm.. Mau tanya bapak, kalau 
saat istri memutuskan, itu biasanya 
keputusan dibuat dengan secara 
bersama atau bagaimana? 
Saya lihat dari, dari masalah donor organ ini ya.. 
Waktu itu kan untuk mendonor, harus, harus ada 
persetujuan dari keluarga. Ya waktu itu saya yang diminta 
pertimbangan juga oleh istri mengenai masalah ini. 
Tapi ya itu ya, itu kan cuma status aja ya. Istri sebenarnya 
bisa memutuskan sendiri. Saya juga ga perlu ikut campur. 
Tapi kan waktu itu kita sudah menikah. Jadi sebagai suami, 
istri juga minta pendapat saya. Kan tetap aja, sebagai sebuah 
keluarga, keputusan itu dibuat oleh kedua belah pihak. 
Padahal kan itu saya hanya statusnya saja. Semua keputusan 
istri bisa menentukan. Terlebih kan ini tentang tubuhnya 
sendiri. Bagi saya, kalau itu urusan tubuh juga, ya saya 





Kepribadian subjek & 
Dukungan suami 
Subjek sebenarnya bisa memutuskan 
ini sendiri, tapi ia tetap meminta 
dukungan suami. 
 145 
Jadi, iya, jadi keputusan pertama memang dari istri, jika istri 
tidak bisa, bimbang atau bagaimana, baru saya. Biasanya itu 
baru istri minta pendapat saya. 
Oke, lalu setelah mendonorkan, 
ada perubahan ga pada istri dan 
bapak juga? 
Ga. Ga juga ya. Kan itu baru terlihat setelah meninggal. 
Belum terjadi atau apa juga kan. Jadi ya belum ada 
perubahan juga ya. Dan dari dulu kan pemahaman saya dan 
istri juga sama. Sama tahu tentang donor organ. Tahu kalau 
ini nolong. Ini juga kan ga berbahaya. Jadi ga berubah juga 
ya. Apa ya, mungkin karena pemahamannya sudah sama 





Subjek tahu bahwa donor mata 
sendiri dilakukan setelah meninggal 
dan tak berbahaya bagi dirinya. 
Menurut bapak sendiri, mengapa 
orang itu mau mendonor? 
Ya, kalau yang kita bicarakan ini tentang banyak orang, 
maka saya tidak tahu apa-apa begitu.  
Tapi kalau saya sendiri sih menanggapinya begini. Ini juga 
dari apa yang saya bicarakan berdua dengan istri bahwa 
secara fisik ga ada risiko apa-apa gitu lho. 
Eee.. Soal agama di kita juga kita ga kayak agama lain juga 
ya. Jadi ga harus utuh dan lain sebagainya. Ga ada larangan 
juga kalau dari segi agama. 
Kalau seseorang sudah meninggal kan yang berurusan 
rohnya. Tubuhnya kan sudah ga bisa apa-apa. Ga ada 
gunanya. Jadi ya daripada jadi sampah kan lebih baik 
dimanfaatkan. Istri juga menganut pandangan ini. 
Kalau orang lain, ga tau ya.. Kita ndak bicara itu, tapi ya 




Bersama suami, subjek sadar bahwa 
donor mata tak beresiko bagi subjek. 
 
Pengaruh agama 
Dari segi agama juga tidak ada 
larangan. 
 
Persepsi akan kematian 
Bagi subjek, seseorang yang sudah 
meninggal, tubuhnya menjadi tak 
berguna. Hanya rohnya saja yang 
berurusan. 
 
Lalu, bapak sendiri, kalau boleh 
tahu, ikut mendonorkan mata juga 
ga pak? 
Saya belum.. Karena waktu istri saya mendaftar di Jogja 
dulu itu, kalau tidak salah saya sudah kerja. Sudah pindah 
ke Malang juga. Jadi ya waktu istri mendaftar, istri 
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mendaftar sendiri. Dan saya juga ga ada waktu kalau harus 
bolak-balik ke Yogya juga. Kan sekarang sudah kerja di 
sini. Tapi ya kalau ada kesempatan juga, saya juga tidak 
keberatan. Cuma yah itu. Di sana, ya cuma waktu itu istri 
yang lebih berinisiatif. Lagipula kan saya juga ga bisa 
pulang setiap kali, padahal dari rumah sakit sendiri ada.. apa 
namanya itu.. sarasehan ya. Lha itu kan saya ga bisa datang. 
Ga ada waktu juga. 
Bagaimana dengan orang yang 
tidak mendonor bapak? Itu 
alasannya karena apa ya pak? 
Waduh kalau ini.. saya jawab sesuai saya saja ya.  
Mungkin masalah budaya ya, karena yang didonorkan ini 
organ juga. Saya melihat bahwa budaya di Indonesia ini kan 
belum banyak ya yang melakukan hal ini. Jadi mungkin 
orang mengganggap ini juga hal aneh ya.  
Yang kedua, saya melihat juga ada kendala dalam pribadi. 
Jangankan donor ya, orang yang diotopsi aja kan, juga 
banyak yang ga boleh. Padahal itu kan untuk kepentingan 
pengungkapan kasus. Anggapan orang kan kalau sudah 
meninggal harus utuh. Ga boleh diganggu. Lebih-lebih 
diacak-acak untuk kepentingan penyelidikan. 
Jadi, ya saya melihat kalau otopsi aja tidak boleh, lebih-
lebih donor. Kan orang juga sudah melihat itu sebagai hal 
negatif ya. 
Pengaruh budaya 
Suami subjek melihat bahwa budaya 
sangat berpengaruh pada mau/ 
tidaknya seorang menjadi calon 
donor. 
 
Ow.. begitu ya pak. Oke kalau 
begitu pak, mungkin itu aja pak. 









HASIL WAWANCARA SUBJEK II 
A. Wawancara dengan Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Sebelum kita mulai, boleh 
perkenalan dulu 
Boleh, boleh, namaku A. W. , umurku dua puluh lima tahun  
Pendidikannya, kalau boleh tau S2 Arsitektur, selama kurang lebih dua tahun di universitas 
swasta di Yogyakarta 
 
Oh, ambil arsitektur napa ik? Dari kecil, gara-gara maen lego. Main lego, dulu kakak ku 
yang cowok tu suka lego. Lego kan, apa sih orang bilang, 
kayak cap-cap an. Dia bikin kayak kerajaan, tapi kan aku ga 
suka terlalu cowok, lalu aku bikin itu dari bahan yang sama 
aku bikin rumah.  Satu-satu ne cara dari lego kan cuma ke 
rumah. Bentuk-bentuk rumah. Kelas empat SD sudah suka. 
Terus lagian aku orang e tipe ga bisa ngapalin. Pelajaran 
SD, SMP, SMA itu kan di IPS lah gampangannya. Lha ak 
emang dari dulu, tu mentok tu rata-rata tujuh. Aku tahu 








Subjek termasuk orang yang tahu 
kemampuan dan ketertarikannya 
sendiri. 
Agama? Budha  
Sudah bekerja? Belum, masih mahasiswa  
Boleh cerita dikit tentang latar 
belakang kamu? Sama keluarga 
juga mungkin? 
Anak ketiga dari tiga bersaudara. Kalau keluarga, mamah di 
bengkel sih. Eee.. papahku juga sama. Kalau kakakku yang 
perempuan itu guru, guru di Dili. Kalau kakakku yang 
cowok di rumah bantu-bantu sekarang.  
 
Lalu dari keluarga sendiri 
hubungannya seperti apa? Kamu 
paling dekat dengan siapa? 
Eeh.. lebih ke mamahku sendiri mungkin ya. Pulang-pulang 
mamah bisa tak peluk, nek sama kakak ku apalagi yang 





Ya mungkin karena aku di Parakan cuma sampai SMA juga, 
terus SMA e pindah ke Semarang. Waktu itu kan hubungan 
e jarak jauh, ya terus hubungan juga, walau lewat telepon 
lah ya.  
Kalau kakak, yang perempuan dulu kerja di Tangerang, baru 
Juli ini pindah ke Dili. Ya kebetulan sih, apa ya.. sebener’e 
kita bertiga tu sistemnya sistem cuek.  
Apa ya, ga peduli sebener e, ga begitu peduli satu sama lain, 
tapi kalau suruh nolong ya nolong. Tapi kalo, ya masalah 
sepele sendiri-sendiri ya sudah sendiri-sendiri, ga pernah 
terus harus bilang-bilang. Ya jadinya sendiri-sendiri gitu.  
Dari orang tua tu ga dididik untuk tergantung. Sama saudara 
walaupun saudara, ya bantu bantu, tapi ga, ga terlalu ngurusi 









Subjek sejak kecil telah diajar untuk 
saling menolong di dalam keluarga. 
 
Kepribadian subjek 
Subjek sejak kecil sudah dididik 
untuk bisa mandiri dan tak peduli 
dengan hal yang bukan urusannya. 
Brarti dari dulu sudah diajari sama 
keluarga buat ambil keputusan 
secara mandiri ya? 
Tergantung keputusan apa dulu.  
Kalau keputusan seng memerlukan.. Kalau yang besar sih, 
apalagi kalau berhubungan dengan finansial pasti selama 
SMA atau kuliah, masih sama orang tua lah ya.    
Kepribadian subjek 
Ketika berkaitan dengan masalah 
financial, subjek selalu meminta 
persetujuan orang tuanya. 
Terus, bisa diceritakan dulu ga, 
mengapa dari pertama punya ide 
untuk mendonorkan mata? 
Kalau ide sih pertamanya dari orang tua.  
Dari mamah.  
Kalau tertariknya sih, begitu ditawarin langsung tertarik aja 
Modelling ibu 
Ide pertama untuk menjadi calon 
donor mata berasal dari ibu. 
Lha itu ada alasan tertentu ga? Ga sih, cuman kepikiran, ya mung buat apa lagi   
Ambil donor kapan ya? Aku lupa. Kalau ga salah SMA. Kalau ga SMA sih kuliah 
awal-awal.  Kalau ga.. pas masih umur berapa ya..sekitar 
umur.. yah.. delapan belas-sembilan belas  
 
Waktu itu ambil yang di Jakarta 
atau di Yogya 
Yogya.  
Ambil yang di Yogya, sama kayak mama, karena mamah 
juga pendonor. Begitu juga dengan cici.. 
 
 151 
Terus urutannya, bisa diceritakan? Aku lupa. Aku dulu atau cici. Tapi begitu kita pulang, kan 
kita sok pulang sendiri-sendiri dari Jakarta.  
Itu kan waktu pulang dari Jakarta kan kita ditawarin. Waktu 
pulang dari Jakarta atau Semarang gitu pas itu. Terus 
ditawarin ma mamah, mau ga? 
 
Waktu itu, pernah kontak dengan 
dr Yap? 
Ga, ga pernah. Kan dari dulu kan cuman ditawarin mikir 
pendek, ya udah, merasa itu baik, oke. 
Kenapa kalau telepon Dr Yap itu ya karena merasa sudah 
punya waktu itu. Dulu soalnya sibuk-sibuk banget. 
Kecerdasan subjek 
Subjek langsung memutuskan waktu 
itu. 
Lha kok mamimu bisa ngajak km? Ya siapa lagi yang mau diajak. Ya anak e yang ada di situ 
ya wes. Waktu ndonor aku inget tu mami seneng sekali. 
Tapi sebenernya kalau aku pribadi, keputusan dia untuk 
mendonorkan sih sama sekali aku no respond. Boleh, oke 
boleh, tapi kan harus ada persetujuan. Seneng, seneng, cuma 
aku ada ga suka e gini di satu sisi. Mama tuh selalu bilang 
gini “Jangan lupa ya nek mamah mati nanti didonorke.” 
Diingetke terus, jelas-jelas tu sampai ditaruh di etalase, 
taruh di meja ne mamah itu.  
Terus itu dulu ada kalender atau apa itu aku lupa. Itu selalu 
diingetin. Aku selalu, iya-iya cukup aku inget tapi ga usah 
ngomong-ngomong. Nanti mati kan semua orang pasti mati 
lah. Itu sih. Setiap mami inget itu pasti langsung. 
Modelling ibu 
Pandangan subjek terhadap pengaruh 
ibunya sebagai contoh dalam 
menjadi calon donor mata. 
 
Faktor emosional 
Subjek senang atas keputusan ibunya 
menjadi donor mata. 
Jadi, secara jelas, dulu prosesnya 
itu kayak gimana ik? 
Mamah sih yang ngurusin. Kalau ga salah sih mamah. Aku 
ga.. cuman tanda tangan juga. Cuman cepetlah pokoknya.  
 
Waktu itu langsung diterima? Langsung  
Ga ada diskusi keluarga dulu sama 
ayah atau kakak cowokmu jg? 
Ow.. Hehe.. Kayak e di keluargaku ga usah ada kayak gitu 
deh. Hoo sih, karena memang sudah genetiknya seperti itu 
juga.   
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Tanpa pemikiran sebelumnya? Tidak. Tanpa pemikiran sebelumnya. Kecerdasan subjek 
Subjek langsung memutuskan waktu 
itu. 
Lhoh tapi bukannya ini sebuah 
keputusan besar, ga merasa ini 
perlu dipertimbangkan dulu? 
Ya, kalau aku sih merasa bahwa semua keputusan ku itu 
pasti keputusan yang besar.  
Tapi bagiku ringan.  
Karena toh keputusan ini ga ada kendalanya juga dan aku 
enjoy ja ma keputusan ini.  
Jadi apapun yang terjadi, selama ini bisa membantu orang, 
aku akan tetap setia ma keputusanku. 
Kecerdasan subjek. 
Bagi subjek setiap keputusannya 
adalah keputusan yang besar. 
 
Faktor emosional 
Subjek menikmati keputusannya 
menjadi calon donor mata. 
 
Nilai-nilai altruisme 
Selama subjek bisa membantu orang, 
ia akan setia dengan keputusannya. 
Oke. Kalau boleh tahu, sejauh apa 
tahu tentang donor mata pada saat 
itu? 
Ga tau apa-apa sih, bener-bener ga tau sama sekali juga. 
Yang lebih tahu mungkin mamah. Ya pokoknya kalau sudah 
meninggal.  
Ya aku ga tau, belum pernah liat prosesnya seperti apa, tapi 
intinya, meninggal, diambil, sudah. Hehe..Ya, simple lah. 
Kalau secara rinci sih, aku sendiri sih ga tau. Waktu itu kan 
aku ikut ke dr Yap, dan walau mereka sudah punya 
perkumpulan antara resipien dan pendonor, cuman aku ga 
pernah ikut karena berhalangan.  
Dulu aku ada di Jakarta dan sulit sekali kalau harus ke 
Jogja. Tapi aku yakin banyak orang yang butuh kornea. 
 
Keadekuatan informasi 
Subjek mengaku bahwa ia tidak tahu 
banyak tentang donor mata. 
Subjek hanya mendapatkan 
informasi sebatas yang diceritakan 
oleh ibunya. 
 
Butuh kornea untuk apa ya, kalau 
boleh tahu? 
Ya itu butuh untuk orang-orang, yang buta. Keadekuatan informasi 
Subjek hanya tahu bahwa donor 




Tapi pernah cari tahu ga tentang 
donor mata? 
Ga, biasa aja. Mau cari tahu juga.. terakhir itu baru 
sebulanan yang lalu lah. Ke Dr Yap.  
Sapa tau kalau misalnya pas ada pertemuan antara resipien 
ma donor juga.  
Kebetulan tahun ini ga ada, tahun depan baru ada. Jadi.. pas 
kan tahun lalu juga ga bisa pergi, mulai dari pertama kali 
jadi pendonornya itu, karena ga ada waktu. Jadi baru tahun 
depan lah, kalau misalnya ikut. 
 
Kalau membantu orang kan tidak 
harus lewat donor, tapi kok tetap 
niat untuk donor mata? 
Sebetulnya apapun lah, ga harus donor mata, apapun kalau 
itu berguna untuk orang lain sih, aku ok, ok saja.  
Kalau ada yang menawarkan untuk membantu orang lain 
lewat jalan lain, ya saya oke-oke saja. Ya selama apa ya, 
selama masih masuk di akal lah. 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek siap membantu orang dalam 
hal apapun, tidak hanya lewat donor 
mata. 
Pernahkah terpikir soal kematian? Oh, oke-oke. Ndak sih.  
Waktu itu ndak kepikiran. Ah tapi kan nanti bukan diambil 
matanya pada saat hidup. Kan itu pas mati, dan semua orang 
akan mengalami mati. Jadi siap-siap aja. Kapanpun siap.  
Kan ga ada orang yang tahu mati kapan juga. Lagipula, 
sekarang orang mati mau jadi apa sih. Gitu aja. 
 
Persepsi akan kematian 
Subjek merasa siap jika ia mati 
kapan aja. 
Waktu itu kan anda masih single, 
pernah terpikirkan tidak kalau 
nanti ada perbedaan pendapat 
dengan suami saat  menikah nanti? 
Kalau itu sih sudah dibicarakan. Dari cowokku juga ga da 
masalah. Dia setuju aja. Dia juga mau ikut kok. 
Cowokku kalau misalnya ada yang nawarin, walaupun dia 
beda agama ma aku, dia setuju-setuju aja. Agamanya 
Kristen.  
Tapi dia mikir lah. Logisnya sih. Bukan secara mati hidup 
harus sama ma aku, tapi mikirnya logis juga. 
 
Tapi waktu mendaftar kan belum 
punya cowok to? 
Ya sama siapa aja sebenarnya ga masalah. 
Sebenarnya bukan masalah pasangan sih. 
 
 154 
Kalau aku berprinsip, yang meninggal kan aku, bukan 
kamu. Dan semuanya itu bisa dibicarakan. Kalau misalnya 
berbeda, saya juga tetap akan menjalani komitmen untuk 
mendonorkan mata ini. Sudah prinsip hidup juga. 
Ketika mendengar kamu 
mendonor, apa tanggapan 
cowokmu? 
Ya bagus. Dia bilang langsung oh ya bagus. Ya dia bilang 
mau setuju-setuju aja. Oh ya oke. Dan ga da masalah juga 
ketika kita ngobrolin tentang hal ini.  
 
Apakah dalam keputusan ini, ada 
pengaruh agama juga? 
Pasti. Kan dari kecil kan kita sudah dididik seperti itu ya? 
Dididik, ya apapun yang bisa kamu berikan, selama itu 
logis, wajar, sesuai ma agamamu. Sudah mbo pikir sendiri 
smuane. Ya sudah jalanin. Ya cara yang aneh-aneh, ya 
usahakan dipikir lah. Cari logisnya. Dan ga da pertentangan 
juga dengan agama saya. 
Pengaruh agama 
Subjek merasa ada pengaruh agama 
juga dalam keputusannya menjadi 
calon donor mata. 
Hmm.. soal agama, di keluarga 
diajarin apa aja ik soal agama 
kalau boleh tahu? 
Kalau di rumah, dari kecil lah ya. Dari kecil emang sudah 
dididik, dari sebelum sekolah, dididik ke vihara, sampe apa, 
sampe gede lah.  
Tapi, ya.. sampe SMP juga saya aktif. Trus cuma setahun 
sekali atau setahun dua kali.  Maksudnya tapi, kalo nilai-
nilai dasarnya, masih tertanam juga. Ya menurutku sih iya. 
Mungkin dari keluarga ne mamah dididik suruh apa ya, 








Subjek dari dulu sudah dididik untuk 
memiliki kebiasaan menolong orang 
lain. 
Berarti prinsip ini kamu terapkan 
di semua keputusanmu ga? 
Semua keputusan aku bilang ga, Secara agama terutama, 
semua keputusan juga ga. Belum, belum.. 
 
Lalu apa yang mendasari dalam 
kamu memutuskan suatu hal? 
Apa ya.. mood dan pikiranku sendiri. Egoisnya aku di situ.  Faktor emosional 
Dalam mengambil keputusannya, 
subjek banyak menggunakan 
emosinya. 
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Emang dulu tertarik membantu 
orang ga sih? 
Ya, dari kecil. Ya mungkin, namanya orang.. Mungkin dari 
kecil sih ngeliat orang tua kayak gitu. Kayak bercermin 
orang tua lah. Kan mamah juga donor. 
Modelling ibu 
Subjek bercermin dari ibunya yang 
juga calon donor. 
Dari tadi kan banyak nyebut kata 
nolong? Lha kamu sendiri kalau 
boleh saya sebut termasuk tipe 
orang yang penolong ga sih? 
Ga. Terserah orang bilang apa, tapi aku melakukan segala 
sesuatu, apa ya.. ya aku merasa ne ya aku seneng, aku 
pingin, aku punya..ya kok ak dah lama ya, misal ga apa ya. 
Ya sudah yuk ke mana, ke panti kek, ke mana kek, ke 
jalanan kek, bagi apa kek, gitu sih.   
Faktor emosional 
Subjek menolong pun karena ia 
senang melakukannya. 
Nilai-nilai altruisme 
Di sini ia hanya merasa ingin untuk 
menolong. 
Lha itu tergantung mood juga? (terdiam sejenak), ya termasuk ya.   
Brarti dalam keputusan menjadi 
calon donor mata juga ada faktor 
emosi nih? 
Ga. Kalo buat donor mata secara khusus, ya apa ya, apa 
yang mau dipertimbangkan lagi kalau ada yang menawari 
seperti itu. Ga ada emosinya juga. 
Faktor emosional 
Subjek merasa bahwa keputusannya 
menjadi calon donor mata tak 
disertai dengan emosi. 
Jadi secara umum kamu termasuk 
orang yang mudah atau sulit ambil 
keputusan juga? 
Mudah. Langsung dan saya termasuk orang yang praktis 
juga sih. Ga terlalu banyak mikir.  
Kepribadian subjek 
Subjek mengaku sebagai orang yang 
praktis dan tidak banyak berpikir. 
Lha itu karena apa? Hmm.. kepribadian mungkin ya. Genetik juga. Ya mungkin 
papah-mamah ku juga tipe orang yang seperti itu.  
Kepribadian subjek 
Subjek mengaku, keputusannya 
dipengaruhi oleh kepribadiannya. 
Kalau keputusan mu salah? Ga 
merasa kecewa nantinya dengan 
akibatnya gitu? 
Never. Ya saya njalanin tetep njalanin, apapun itu. Ya 
mungkin orang merasa.. nyesel atau apa.. ya mungkin 
manusiawi juga, ada. Kalau selama ini, ga sih.  
Kepribadian subjek 
Subjek tak pernah menyesali 
keputusan yang ia buat. 
Jadi dalam mengambil keputusan, 
apa aja yang menjadi 
pertimbanganmu? 
Apa ya.. satu, pasti keluarga, keluargaku mendukung ndak? 
Biasa ne didukung sih, mau ke mana ae aku pasti didukung. 
Dua, keputusan itu mesti dari finansial, cukup ga, aku 
terpenuhi ik. Itu sih keputusan besar, ya aku ambil contoh 
milih kuliah lho kalo ni. Dan pacar, sekarang selalu 
komunikasi, harus, apapun komunikasi.  
Dukungan kerabat 
Subjek selalu mempertanyakan 
apakah kerabat subjek mendukung 
keputusan subjek. Jika ya, subjek 
baru menjalankan keputusannya. 
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Lalu bagaimana jika keputusanmu 
ditolak oleh orang-orang terdekat? 
Ya dipikir nalar aja dulu. Eee.. harusnya kan kita tahu siapa 
yang apa ya, lawan bicara kita waktu minta pendapat itu 
siapa, terus kita mempertimbangkan dia itu orangnya seperti 
apa, terus kalau ternyata aku salah minta pendapat lalu 
ternyata ia ndak masuk diakal ya udah kita ga pake tapi 
kalau aku pikir emang dia yang bisa memberi solusi yang 
terbaik, akhirnya aku bakal komunikasi, terus oh ya dah, 
mungkin dia yang bener aku yang salah. Aku mungkin 
sebener e tipe kuat. Mempertahankan argumen aku cukup 
kuat.  
Eee.. apa ya, tergantung kayak apa gitu bobotnya dia bicara 
dan aku bukan tipe orang yang seneng ndengerke pendapat 
juga. Aku bukan orang yang seperti itu soale. Cuma ya 
kadang sok tanya gitu tok.  
Kecerdasan subjek 
Subjek sering mempergunakan 
pemikiran nalarnya untuk 
menganalisa pendapat orang lain. 
Berarti kamu orang yang mandiri 
juga ya dalam mengambil 
keputusan? 
Ya, walaupun kadang itu salah lah ya. Tapi kalau salah ya, 
never mind.  
Ya sudah, selama aku tahu resikonya apa dan aku bisa 
njalanin resiko ne ya udah. Dan aku juga cuek, ga terlalu 
merhatiin pendapat orang juga. 
Kecerdasan subjek 
Walau salah, subjek merasa enjoy 
dengan keputusannya karena ia telah 
mempertmbangkan segala risikonya 
terlebih dahulu. 
Berarti ga pernah cari pendapat ke 
orang lain? 
Pernah dalam beberapa hal, pastilah. Keputusan yang sepele 
pun iya sih. Kalau saya temen iya. 
 
Pernah cerita-cerita hal ini ke 
orang lain ga? 
Ga juga. Cuman ke pacar aja. Ya misalnya kalau ada temen-
temen yang sama-sama dia cerita, oh aku juga mau ya kalau 
misalnya seperti itu..donor mata. Misalnya tadi. (Bukan di 
sini sih)  
Ya.. apa sih?  Ya mereka cuman tanya, kamu berani ya 
seperti itu? Ya kalau memang mereka mau donor, ya aku 









Ya pokok e aku bukan orang… Kan gini, ga semua orang 
setuju dengan seperti ini, tapi kalau kita promosi dan salah 
orang kan ga enak. Mendingan orang yang sudah jelas, baru 
dipromosikan. Gitu kan. 
Kecerdasan subjek 
Bahkan untuk memberitahukan 
perihal keputusan subjek tentang 
menjadi donor mata pun subjek 
masih mempertimbangkannya. 
Kenapa mereka seringkali tanya, 
kok kamu berani ya seperti itu? 
Soal e.. Aku ga tau ya. Seng kepikiran kalau sudah mati bisa 
hidup lagi. Masih butuh mata setelah mati. 
Persepsi akan kematian 
Subjek paham bahwa setalh 
kematian ia tidak membutuhkan 
matanya. 
Lhoh, emangnya mengapa sih kok 
orang harus takut, menurut 
pendapatmu ja. 
Karena faktor. Satu, agama bisa.  
Trus apa lagi ya, mungkin lingkungan. Dia ditakut-takutin 
sesuatu. Dari temen, ya misalnya Buat apa sih seperti itu, 
terus apalagi ya.. yang membuat orang.. ga mau tu mungkin 
eee.ketakutan sendiri, ga percaya dirinya dia 
Pengaruh agama  
Subjek merasa agama mempengaruhi 
seseorang dalam memutuskan/ tidak 
memutuskan menjadi calon donor. 
 
Faktor emosional 
Subjek merasa ada rasa takut, jika 
seseorang tak mau menjadi pendonor 
Lalu mengapa orang bisa tertarik 
untuk mendonor? 
Ee.. ya isa untuk berbuat baik, buat dirinya sendiri.. dan 
orang lain. Sadar diri lah. Hahaha.. (tertawa) 
Nilai-nilai altruisme 
Donor ditujukan sebagai perbuatan 
baik menurut subjek. 
Jadi, saat mendonor, ada perasaan 
tertentu? 
Ga sih. Biasa saja  
Kamu bisa untuk menarik kembali 
keputusanmu untuk mendonorkan 
mata. Tapi, pernah tertarik untuk 
melakukan hal itu ga? 
Ga. Ya kan pas pertama kali saya eee.. konsekuen untuk 
mendonorkan kornea itu kan sudah ada prosedur.  
Lagipula, kalau dari aku sih, keluarga ku juga sudah sangat 




Subjek didukung oleh keluarganya. 
Ada perubahan ga setelah 
mendonor? Lebih menjaga mata 
atau bagaimana? 
Ga. Kebetulan aku normal. Cuman ada.. silindris 
seperempat. Trus kalau jaga mata juga ga. Minum vitamin 
juga ga. Sebenarnya aku bukan orang yang suka njaga 
kesehatan juga. Cuman kebetulan ya ini bisa ndonor mata, 
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napa ga. Ya, ga da perubahan sama sekali sih kalau saya 
rasa.  
Berniat mendonorkan organ tubuh 
yang lain ga? 
Pasti. Apapun.   
Tanggapannya terhadap orang-
orang yang mendonorkan saat 
hidup? 
Gini.. gini.. gini.. Kalau memang itu yang dibutuhkan, 
terutama apalagi orang tua lah ya, keluarga. Kalau memang 
itu cocok dan itu satu-satunya jalan, mau apa? Tapi kalau 
menurutku sih, sampai sekarang kok belum ada yang seperti 
itu. Asal kan tidak komersial ok ya. 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek siap untuk mendonorkan saat 
hidup jika memang keluarganya 
membutuhkan. 
Begitu aja sih, terima kasih ya Ya, sama-sama  
 
B. Wawancara dengan Ibunda Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Bisa perkenalan dulu bu? Ya.. saya, bu R.L  
Umurnya berapa kalau boleh tahu? 58 tahun  
Pendidikannya? UGM, S1. Sastra Inggris   
Statusnya? Sudah menikah. Punya anak tiga. Yang satu di Dili, yang 
satu di Parakan, dan yang satu masih kuliah di Jogja. 
 
Agamanya? Budha  
Pekerjaannya? Di sini, ngurusin bengkel.  
Jadi, boleh cerita tante, mengapa 
bisa mendonorkan mata begitu? 
Sebenernya sudah lama. Tante sudah lama kok ini. Lima 
belas tahun lebih. 
 
Kok bisa terpikir mendonorkan 
mata? Waktu itu apa yang 
diceritakan pada anak? Kok sampai 
mau mendonor? 
Ya. Baca di buku, buku.. majalah Budhist. Itu ada. Terus, 
tante pikir emang itu satu hal yang mulia. Terus pernah 
suatu ketika juga ada Bhiku yang ceramah, materinya donor 
mata.  
Pengaruh agama 
Ibu subjek dalam penjelasannya 
memberitahukan pada anaknya akan 
pentingnya donor dari segi agama. 
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Terus pada waktu daftar itu dulu, waktu Mendhut lima 
puluh tahun sangga, itu ada memang suatu.. apa.. ada yang 
kalau mau daftar donor mata gitu. Terus tante daftar di situ. 
Ya itu dari situ, waktu Mendhut itu, tau tentang Dr Yap. 
Daftarnya waktu itu di Mendhut itu. Ndaftar di situ, tapi 
tidak berkelanjutan. Maksudnya terus, kita belum dapet 
kartunya apa itu belum, terus tante kan tanya-tanya tapi, 
jarang ada orang tahu ya.Tante inget pada waktu tante 
mendaftar yang pertama itu dikasih brosur-brosur itu, lha 
dari situ kan ada alamat bank mata. Terus tante ngebel, nah 
terus daftar lagi, cuman lewat telepon aja.  
Itu aja sih yang tante cerita ke anak 
Tante ndaftar sendiri atau ditemani 
suami? 
Sendiri. Suami ga ikut ndaftar. Ga berani katanya. Padahal 
kan ya kalau sudah meninggal itu kan ya sudah ga terasa. 
Mau diapakan juga ga terasa. Dan sebetulnya itu juga kan 
kita bisa menolong orang lain yang ga bisa melihat biar bisa 
melihat. Kan gitu, tapi ya dari suami sudah bilang ah gak ah. 
 
Lalu bagaimana dengan anak-
anak? Ikut juga atau menolak? 
Anak dua. Yang perempuan semua. Yang laki juga ga mau. 
Yang perempuan dua-duanya mau. Mau langsung. Jadi pada 
saat saya tawarin bilang ya mah, langsung didaftarkan. 
Cuman lewat telepon semua, dan sebetulnya tu sudah sering 
dapet panggilan ya, tapi tante tu ndak sempet pergi, trus 
yang tahun kemaren, tante tu dapetnya sudah telat.  
Sebetulnya waktu itu malah kepengen pergi. Ada sarasehan, 
ditemukan sama calon donor mata gitu. Trus yang tahun ini 
kan anak tante kuliahnya..dulu di Jakarta, trus sekarang di 
Jogja, terus tak suruh tanya to, tanya ke rumah sakitnya, tapi 
katanya tahun ini ga ada.  
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Tante kepengen tahu juga padahal. Pengen ketemu sama 
yang didonorin. Itu malah sempet tante tempel yang donor 
mata itu di sini (sembari menunjukan stiker donor mata 
yang ditempel di bagian etalase tokonya). Sekarang kan 
cuman ininya aja.  
Tak pikir kalau ada orang yang mau ikut, tak daftarke, tante 
ngomong gitu. Tapi ga ada juga yang mau. Sebetulnya ya 
kan biar hidup kita itu tidak sia-sia gitu lah. Ada 
manfaatnya. Ini bisa didonorkan. Sebetulnya, tante masih 
ingin donor yang lain-lain lho, tapi ga tahu ke mana juga. 
Kepengen banget tante sebetulnya. 
Tapi dari segi agama juga, ga 
dilarang ya tante? 
Itu kalau dari agama Budha, tu dianjurkan. Dianjurkan. Ya 
karena berbuat baik to, dan nilainya tinggi juga, berbuat 
baik begitu. Langsung ketahuan orang yang dapet itu kan, 
manfaatnya bisa langsung tahu. Alangkah senangnya kalau 
bisa membuat orang lain itu bahagia.  
Ya ini juga yang tante ajarkan pada anak-anak. 
Pengaruh agama  
Ibu subjek mengajarkan anaknya 
untuk berbuat baik. 
 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek banyak mendapatkan ajaran 
berbuat baik dari ibunya. 
Ga takut tante? Ga ya.. Sebetulnya, seperti tante itu harus.. beruntung sekali 
kalau ada yang mau terima, yang mau ngurusi. Kan gini 
juga dah enak.  
 
Waktu anak ditawari juga ga takut 
ya tante? 
Ga sih. Waktu itu ga takut juga mereka. Langsung nerima 
aja. 
Faktor emosional 
Subjek tidak takut dengan konsep 
donor mata secara keseluruhan. 
Jadi semua ga takut juga ya tante? 
Ga takut tentang kematian juga 
gitu? 
Oh, ga.  
Soalnya kami sekeluarga Budhist, jadi kalau nanti mati akan 
diperabukan semua. Jadi tidak, ga ada masalah semua. 
Kalau orang Budhist kan emang.. gitu ya, kita dianjurkan. 
Anak-anak juga saya ajar buat ga takut kok. 
 
Persepsi akan kematian 
Adat yang ada membuat subjek dan 
ibu tak takut akan kematian. 
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Kan ada banyak cara untuk 
membantu orang ga hanya donor 
mata, tapi mengapa kok anak 
memilih donor mata? 
Oh yang lain juga. Ini cuman salah satunya. Ya, semuanya 
harus dimanfaatkan. Soalnya kesempatan berbuat baik itu ga 
datang dua kali. Dua kali itu pasti dua hal yang berbeda.  
Walaupun misalnya saja sekarang kita ada kesempatan, ga 
kita pake, mungkin ada kesempatan lain, tapi kita sudah 
kehilangan kesempatan yang pertama. 
 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek menggunakan setiap 
kesempatan yang ada secara baik 
untuk menolong orang. 
Waktu itu anak langsung 
memutuskan atau dipikir lebih 
dulu tante? 
Oh ndak, ndak mikir. Waduh, sangat baik.  Kecerdasan subjek 
Subjek langsung memutuskan waktu 
itu. 
Bagaimana anak dan tante menjaga 
komitmen ini tante? 
Tante ini kan yang membantu di toko ini kan sudah lama 
sekali. Tante kan sering ngomong ma dia to (sambil 
memegang seorang wanita yang berdiri di sampingnya). 
Besok kalau tante meninggal itu, ndak boleh lupa lho, 
telepon, harus telepon. Ngingetke ga boleh lupa. Terus yang 
ini, juga tak tulisi, jangan dibuang. 
Kalau anak sih dah besar ya, jadi dah tau harus gimana. 
Waktu ditanya juga dah mantap ok. 
 
Bagaimana rasanya setelah 
mendonorkan mata? 
Ya sekarang tante cuma merasa beruntung gitu lah.   
Beruntung karena apa tante? Beruntung.. karena ada yang membantu tante. Ya to, kan 
orang berbuat baik itu kalau kita cuma.. hanya memberi 
makan orang kan gitu aja sudah cukup, kalau ini kan pake 
banyak proses.  Banyak proses tu kalau misalnya tidak ada 
bank mata di Indonesia, kan tante ga mungkin to. Nah, 
berarti itu mereka kan juga pekerjaan yang luar biasa.  
Ya teringat. Kalau inget ya seneng.   
Soalnya sebelum tante daftar.. waktu di Mendhut itu 
pertama kali daftar itu, terus sampai akhirnya tante daftar 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek banyak diajarkan untuk 










sendiri ke Jogja itu, juga sudah ada sekitar tiga tahun 
mungkin, tiga tahunan itu. Ya waktu itu tante masih cari-
cari. Waktu itu tante juga cerita ke anak. Ya iya ya. Kalau 
ngelihat orang buta tu kan kasihan. Waktu itu ya ga kepikir 
bagaimana bantu mereka, cuman pada waktu tante membaca 
itu.. wah ini kesempatan bagus banget ini. Dan lebih 
diteguhkan juga saat Bhiku yang di Mendhut itu ceramah 





Subjek banyak diajarkan untuk 
menaruh perhatiannya pada orang 
lain. 
Bagaimana anak waktu tante kasih 
tahu tentang donor mata? 
Ya langsung, anak-anak juga langsung memutuskan. 
Mereka, ga. Ga, mereka langsung, spontan.  
Kecerdasan subjek 
Subjek langsung memutuskan waktu 
itu. 
Tanggapannnya tentang banyak 
orang yang takut mendonorkan 
mata? 
Sebetulnya karena pengertiannya yang kurang. Kalau 
mereka itu semua tahu seperti yang tante tahu, manfaatnya 
berbuat keb.. kebaikan itu apa mungkin mereka ga mungkin 
menyia-nyiakan kesempatan itu, karena ga, maaf ya, situ 
agamanya apa? Sebetulnya kadang itu false belief, menurut 
pandangan tante. Jadi karena pandangan yang keliru, itu 
juga jadinya mereka takut untuk mendonor mata. Mungkin 
(dengan penekanan) kalau mereka tu mungkin di gereja, di 
masjid, dianjurkan terus dikasih tahu manfaatnya. Mungkin 
juga ga akan menyia-nyiakan kesempatan ini 
Di sini pendekatan agama penting sekali. Soalnya terus 






Pengaruh agama  
Ibu subjek banyak memberikan 
pandangan agamanya kepada subjek. 
 
Di sekitar sini? Di Indonesia, mungkin kalau di luar negri pun, di negara 
maju, di Asia ini kelihatannya.. masih berperan besar 
 
Jadi memulainya harus dari sini 
dulu? 
Yah, kalau di sini gitu. Kan memang donor tu ga ditolak 
agama mana pun tapi kan karena yang lain kan ga 
dianjurkan.  
Pengaruh agama 
Ibu subjek banyak memberikan 
pandangan agamanya kepada subjek. 
 
 163 
Orang itu sendiri waktu tante daftar, orang Parakan.. waktu 
itu cuman tiga orang, waktu itu cuman tiga orang, seorang 
dokter di rumah sakit sini, seorang lagi, ya orang Budhist 
lagi, terus tante, kurang lebih tiga orang. Yang lain juga 
ga..ga mau semua, kakak tante juga ga mau. Tante 
ngomong, yo yuk mbok daftar. Ah.. Temen tante juga, ga 
mau.   
Lha itu ga mau kenapa tante? Takut. Aneh. Tante ngomong aneh to. Kok takut tu kan 
aneh. Anehnya, orang udah mati kok. Duh, tante bilang ke 
anak itu waktu dulu, Lha mau dibuang, dipendam, mau 
dibakar, kalau kita orang Budhish kan dikremasi, dibakar 
kan anu.. apa namanya.. ga dipakai lagi. Daripada ga 
dipakai kan bisa dibantukan pada orang lain, kan mereka.. 
sangat amat membutuhkan.  
Tante pernah gini, belum lama ini ke Jakarta, ke dokter 
mata. Tante itu sebetulnya mau operasi, operasi mata. Tante 
itu ga tau kalau mata tante itu sudah plus semuanya. Tante 
kira plus sama min, jadi kalau ada min kan masih bisa di 
laser, tapi ternyata plus semua, dokternya ngomong ga bisa 
bu, ganti kacamata aja.  
Ya sudah. Tapi sebelum dipanggil, sempet ngomong-
ngomong gitu lho. Trus tante ya ngasih tau kalau tante ya 
donor mata, trus malah orang, waduh, saya jadi tertarik lho. 
Trus kalau di sini di mana ya, wah ga tau, trus tanya yang 
penjaga ada di situ, ada orang yang kerjanya cuman kasih 
tau orang-orang gitu, tapi ndak di kantor duduk gitu gak, 
tapi nunjuk-nunjukin pasien gitu. Trus tanya orang itu, ya di 
sini, dia ngomong gitu.  
Persepsi akan kematian 
Subjek banyak menerima pandangan 




Subjek diajarkan untuk 
memanfaatkan segala yang ada demi 
orang lain selama masih bisa. 
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Lalu bagaimana dengan suami, apa 
alasannya ga mau tante? 
No comment. No comment kalau soal itu. Cuma tante, cuma 
ah aku ga berani. Ya sudah.  
 
Terus tante, pernah ingin untuk 
mendonorkan hal yang lain ga? 
Tapi selain donor mata, tante ingin ok donor-donor yang 
lainnya, jantung, apa ginjal, apa sajalah yang bisa 
didonorkan didonorkan. Terus memang tante inget juga, 
kalau di tante ya, itu sering dikasih tahu kalau orang yang di 
Tibet kan mayoritas Budhist. Kalau mereka itu justru tubuh 
itu ga dikubur lho.  
 
Ga dikubur tante? Iya, dipotong-potong. Kalau meninggal itu dipotong-potong 
buat makan burung. Kadang ada kalo, tulangnya kan tersisa, 
ada yang buat.. anu.. mukul gong. Berusaha tidak disia-
siakan, dan memang di sana kan salju semua juga ya. Untuk 
ngubur juga susah, dan mungkin untuk ngebakar juga 
banyak bahan bakar yang dipake.  
Dan anehnya burung-burung itu, dia ga makan kalo ada 
orang ke situ hidup gitu, dia ga menyerang orang itu ga. Dia 
hanya tertarik sama orang yang sudah mati.  
 
Lalu kan donor ga hanya bisa 
dilakukan saat mati, tapi juga 
hidup. Lha, tanggapan tante 
tentang hal itu gimana? 
Luar biasa kalau itu. Kalau menurut tante itu tinggi sekali. 
Kalau itu, luar biasa. Kalau tante belum bisa, untuk orang-
orang yang deket mungkin bisa. Seperti itu, ibu dengan 
anaknya, mungkin, mungkin, bisa. Kalau donor mata itu kan 
kita sudah meninggal, jadi kalau masih hidup, itu luar biasa 
sekali. Bener-bener orang yang luar biasa hebatnya. 
 
Ada perubahan pada anak tante 
atau tante ga setelah mendonorkan 
mata ga? 
Ga. Biasa aja. Tante njalanin hidup seperti biasa juga. Ga 
terlalu dipikir juga. Anak-anak tante juga gitu. 
 
Oke kalau begitu. Makasih ya tante Iya, sama-sama..  
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C. Self-report dengan Subjek 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK III 
A. Wawancara dengan Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Selamat siang, boleh perkenalan 
dulu? 
Saya namanya M.A  
Umurnya berapa? Umurnya 42  
Status? Sudah bersuami, punya dua anak.  
Yang satu yang ini, E, yang satu SMP kelas tiga. 
 
Pendidikannya apa ya bu? Saya SMA.  
Pekerjaan? Saya kerja di Bank. Di teller.   
Agamanya? Katolik  
Bisa cerita sedikit tentang latar 
belakang ibu? Keluarga dan 
mungkin diri ibu? 
Suami saya Y.S. , guru, guru di SD swasta di Magelang, 
Anak saya dua. E sama A. Yang gede, E sudah kuliah, yang 
kecil itu SMP kelas tiga. Saya sendiri anak kedua dari dua 
bersaudara. Kakak saya perempuan, sekarang ada di Depok.  
 
Lalu, kalau hubungan dalam 
keluarga seperti apa bu? 
Baik-baik saja ya. Ya, saya paling dekat dengan suami. Ya, 
dengan suami. Suami dan anak.  
 
Kalau boleh tahu, kok dulu pernah 
kepikiran untuk mendonor itu 
gimana ceritanya bu? 
Itu, gini ya, awalnya itu kan saya punya kakak ipar. Kakak 
ipar saya itu kan juga dia mendonorkan. Tapi di Jakarta 
sana. Saya sih waktu itu sih cuma.. ya tertarik gitu, tertarik, 
tapi kan belum full gitu. Kok kayaknya kok bagus gitu. 
Jadinya ya itu kakak saya ini yang menginspirasi saya. 
Kakak ipar saya itu kan dulu di Jakarta jadi satu to banknya? 
Jadi satu. Ia juga mendonorkan. Saya dikasih liat itu, kan 
ada suratnya. Waktu ke sana itu dikasih liat. Ya saya sempet 
kaget gitu, tapi akhirnya saya sadar bahwa ini memang baik.    
Keadekuatan informasi 










Namanya mata itu kan untuk.. melihat dunia, dunia itu kan 
indah gitu ya. Tuhan kan menciptakan alam, warna-warni tu 
kan indah ya. Kalo saya bisa berbagi, mengapa ga gitu. 
Terlebih itu kan, terus.. saya mikirin diri saya kan dapetnya 
gratis. Saya juga pengen bahwa kalau bisa tak kasih gratis. 
Tapi memang, memang saya dapatnya gratis, ya sudah 





Subjek punya keinginan untuk 
berbagi dengan sesamanya. 
Berarti alasan ibu mendonor apa 
bu? 
Berguna buat sesama. Alangkah baiknya, alangkah 
bagusnya orang yang ga bisa melihat itu bisa melihat 
sedemikian indahnya gitu lho. Saya sih simple aja gitu. 
Nilai-nilai altruisme 
Subjek merasa bahwa donor 
nantinya akan sangat berguna bagi 
orang lain. 
Jadi setelah dari Jakarta begitu, 
kapan kira-kira memutuskan untuk 
jadi donor? 
Belum, belum lama kok ya. Sudah.. berapa tahun ya? 
Barusan ya. Realisasinya itu, karena saya repot, banyak 
kegiatan itu, sekitar setahunan apa ya? Baru setahun ini, 
setahunan lah. 
 
Lalu apakah hal ini sudah 
dibicarakan dengan suami? 
Sudah.  
Apa tanggapannya dari suami? Ya, nganu. Memberi kebebasan.  Dukungan suami 
Suami subjek memberi kebebasan 
pada subjek untuk memutuskan. 
Memangnya dulu bagaimana 
bicaranya dengan suami? 
Waktu itu kan saya ngobrol dulu mas kok ak dulu tergerak.. 
untuk mendonorkan mata gimana gitu? Suami ya, ya 
terserah kamu. Gitu. Nah ini kan.. aku bilang nanti kan 
kornea mata aku kan diambil to waktu meninggal. Lha dia 
cuma bilang begini, lha kira-kira nanti merepotkan ga, gitu 
lho. Maksudnya kan kita masih ada proses pemberkatan 
segala macem gitu, lha itu, merepotkan ga. Ya aku bilang to 
mas, itu nek aku meninggal nti tolong maksimal.. enam jam 
ya.. enam jam itu tolong kasih tahu rumah sakit.  
 
Dukungan suami 
Suami subjek mendukung keputusan 
subjek, asal keputusan itu nantinya 
tidak berakibat buruk. 
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Lalu bagaimana dengan anak-
anak? 
Iya… iya.. Anak-anak ya mendukung, ga masalah tapi anak 
dulu pernah ga terima sih, karena ga mau mata mamanya 
dipake orang lain, tapi sekarang sudah mau ok.  
  
Berarti waktu dulu, seberapa 
banyak bu ibu tahu tentang donor 
mata? 
Yang setahu saya ya.. Ya sebatas ini dikasihkan, gitu aja to. 
Saya konsultasi ke rumah sakit. Saya datang sendiri ke Yap. 
Terus saya tanya-tanya to, gimana to ini prosedurnya. 
Apakah nanti mata saya ini terus bolong kalau..  
Kan saya kan wong awam ya. “Ga bu, tu yang diambil 
korneanya” trus juga dikasih tahu, ini.. apa.. eee.. kalo saya 
ga ada gitu to, terus itu maksimal itu enam jam. Enam jam, 
karena kalau sudah lebih dari enam jam, itu ga bisa dipake 
lagi. Itu jadi rusak gitu.  
Trus saya kan, trus saya ambil formulir, itu ja trus ga 
langsung saya isi. Saya bawa pulang. Itu.. masih sempet 
terbengkalai juga. Sempet terbengkalai, trus sampai yah.. 
baru yah barusan itu saya realisasi. 
 
Keadekuatan informasi 
Subjek pernah bertanya pada rumah 








Subjek mengungkapkan bahwa 
proses ini sempat terbengkalai. 
Waktu itu dipertimbangkan dulu 
juga ga bu? 
Bukan mempertimbangkan juga.. karena gi mana yo.. sak 
lego ne saya. Haha.. sak lego ne saya.  
Karena saya memang sudah mantep.  
Tu sak lego ne saya tu trus. Jadinya masih terbengkalai itu, 
trus, kebetulan itu kan saya njemur, njemur baju di belakang 
rumah. Lha itu, itu saya tu njemur gini kok mata saya tu 
kena cahaya. Mata saya tu kenapa gitu ini. Oh ni Tuhan ini 
negur saya gitu to. Oh ni harus secepatnya ini. Kan saya 
pikir Tuhan kan negur kita dengan banyak cara. Gitu aja. 
Sampe saya pedih matanya saya ini.  
Trus saya inget oh ya, ini harus saya realisasikan. (sambil 
mengusap mata dan sepertinya subjek ingin menangis) 
Prokratinasi 






Subjek merasa bahwa ia ditegur 




Subjek sempat hampir menangis 
waktu mengisahkan bagian ini. 
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Ga ragu juga waktu itu? Ga, ga, saya ga ragu, cuma kebentur itu aja to saya, waktu 
itu, sak lego ne. Emang sudah niat, tapi mungkin karena 
saya males pa piye ya. Acara banyak dan mungkin juga kan 
namanya orang berumah tangga kan urusannya macem-
macem to mas? Harus nyelesaikan ini, nyelesaikan itu.  
Itu juga selalu saya bawa ke dalam doa supaya suatu saat 
memang mata saya ini betul-betul bisa berguna untuk 
sesama, itu aja. Jadi saya memang minta Tuhan tu memang 
bener-bener campur tangan itu, prosesnya nanti saya 
meninggal trus jangan terlalu lama lah untuk itu, proses 
pengambilan itu. Kalau sudah di tangan rumah sakit kan 
istilahnya sudah aman to? Sampe saya tu berdoa, Eee.. 
Tuhan kalo, kalo kamu ijinkan tolong saya rumahnya 
dikasih deket dengan rumah sakit, saya bilang gitu, karena 
saya.. pikiran, ya pikiran manusia, kalau ada bencana seperti 
Merapi itu? Itu kan juga butuh waktu yang lama kan? 
Aksesnya kan sulit. Magelang Jogja itu kan juga butuh 
waktu. Itu jadi, saya memang minta ma Tuhan kalau 
memang Tuhan kasih ijin, saya untuk ngelakuin itu semua. 
Saya juga setelah itu, selalu ngingetin anak saya ini, kalau 
besok mamah meninggal ini tolong kamu kasih tahu rumah 
sakit Yap. Jangan lama-lama, karena mamah kan ga tau 
kapan mamah meninggal.  
Prokratinasi 
Subjek malas dan sibuk sehingga 





Subjek selalu membawa 
pergumulannya menjadi calon donor 




Subjek bahkan meminta kepada 
Tuhan agar rumahnya bisa dekat 
dengan rumah sakit. 
 
Waktu itu ada pengaruh emosi bu? Emosi? Ga ada ya mas. Waktu itu saya juga biasa-biasa aja. 
 
Faktor emosional 
Tidak ada emosi, kata subjek. 
Lalu, ibu kalau boleh tahu, waktu 
itu memikirkan akan kematian? 
Ada pemikiran ke arah sana ga? 
Wah.. nggak ya. Kalo saya sih mati kapan aja.. terserah., 
terserah Tuhan juga.. mau manggil nya kapan. Saya sih 
siap-siap saja. 
Persepsi akan kematian 
Subjek tidak takut akan kematian. Ia 
menyerahkan semuanya pada Tuhan. 
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Ga takut juga bu dengan kematian 
waktu itu? 
Ga.. ga takut saya..Jadi inget.. 
Ini saya juga kan punya temen deket terus apa.. sahabat saya 
yang jadi saksi itu. “Ah nek ndelok mesak ke mbak” 
Ya wes mati kan ya wes ga berguna to yo, saya gitu to. 
Persepsi akan kematian 
Subjek tidak takut akan kematian. Ia 
juga menyebutkan bahwa kalau 
sudah mati semuanya tidak akan 
berguna lagi baginya. 
Kalau dengan tradisi tentang 
kematian bu? Apakah dalam tradisi 
ibu, memperbolehkan?  
Tradisi? Tradisi gimana ya mas? 
Kan kalau di tempat saya cuman pemberkatan gitu, ya 
dibolehkan lah.. dari suami juga dulu pernah tanya apa akan 
merepotkan gitu kalau nanti saya meninggal. Ya, saya 
bilang juga ndak ya mas.. 
 
Oh begitu, lalu dari segi agama bu? 
Apakah agama ibu melarang, atau 
memperbolehkan donor mata? 
Ya.. Itu tidak dilarang di kitab suci. 
Ga ada ayat juga yang melarang, dan kita kan kalau lihat 
dari segi agama kan memang selalu dituntut untuk berbuat 
baik tu lho.. Bisa berbagi dengan sesama.. kalau saya rasa 
ga ada agama yang menolak ya.. 
Pengaruh agama 
Subjek selalu membawa 
pergumulannya menjadi calon donor 
ini ke dalam doa. 
 
Memangnya pandangan agama ibu 
mengenai kematian itu seperti apa 
sih? 
Ya, setahu saya, dalam pandangan agama saya juga. Kalau 
setelah meninggal itu kita akan diadili, ada purgatori juga, 
api penyucian gitu, ada kehidupan sesudah mati juga. 
Pokoknya sih, setahu saya, ada damai sejahtera gitu. 
Kebahagiaan dan kemuliaan.. Ya semacam itu sih. 
 
Lho kalau ada kehidupan setelah 
kematian, berarti nti matanya 
hilang dong bu kalau begitu? 
Ya... ngga ya mas. Sepengertian saya nti kalau sudah 
meninggal, semua diganti juga dengan yang lebih baik juga. 
Kan ada tubuh baru juga kan.  
Jadi yang di sini hilang gitu ga masalah juga ya.. Kalau saya 
sih ga percaya juga kalau nti tubuh yang ni dibawa ke sana. 
Ga da salahnya juga kalau mata diambil di sini, nti di sana 
kan diganti yang baru. 
Pengaruh agama 
Konsep dalam agama subjek sendiri 
membawa subjek dalam pengertian 
bahwa akan ada mata baru sebagai 
pengganti mata lama. Jadi mata yang 
ada sekarang, tak ada salahnya jika 
didonorkan. 
Pernah konsultasi dengan pemuka 
agama ga bu untuk hal ini? 
Wah.. Engga ya.. Saya ga mikir sampai sejauh itu. 
Ya cuma pingin donor ya langsung dilakukan.. 
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Biasanya bu, kalau mengambil 
keputusan itu ya seperti ini? 
Ngambil keputusan, ya saya.. memposisikan suami saya ya. 
Dia kan kepala keluarga. Jadi ya, selalu diskusi dulu sama 
dia. Trus.. cari titik temu. Ya.. trus dia gimana, kalau dia 
stuju ya, langsung.. heem, ya.. saya ikutin.  
Dukungan suami 
Subjek memposisikan suaminya 
sebagai kepala keluarga dan selalu 
berdiskusi dengannya sebelum 
mengambil keputusan. 
Lha keputusan ibu itu biasanya 
dipengaruhi apa aja? 
Dalam.. dalam mengambil keputusan itu dampaknya  
Ya aku sih biasanya ngomong-ngomong sih ya..  Ngomong-
ngomong ngobrol biasa gitu. Ngobrol dengan suami juga. Y 
anti kan dia kasih masukan-masukan, gitu memang. 
Memang saya tu bukan.. saya kan tipe orang yang ini lho 
mas.. istilah’ eki.. dituntun.. 
Kayak gitulah pokok e.. Dikasih masukan-masukan gitu lho. 
Gimana gitu lho. Angel yo nek njabarke..  
Kecerdasan subjek 
Subjek dalam mengambil keputusan 
selalu melihat dampaknya dulu. 
 
Kepribadian subjek 
Subjek merasa bahwa ia adalah tipe 
orang yang “dituntun”. 
Kepribadian subjek 
Subjek terbiasa mendapat masukan. 
Gitu diskusi ma semua orang ga? Ga. Saya bukan tipe orang yang gampang terbuka. Saya tu, 
hee.. saya tu bisa bercerita banyak, maksud e cerito-cerito tu 
dengan suami, dengan anak, dengan.. sahabat, sahabat itu 
saja saya juga kan punya temen deket. Itu ja ga semua lho. 
Ga, ga semua. Istilah e bukan e milih-milih, ni saya bukan.. 
terbuka tapi tetep terbates. Terbuka tetep terbates.  
Saya ga.. ga.. semua dibicarakan, semua permasalahan.    
Kepribadian subjek 
Subjek bukan tipe orang yang 
terbuka. 
Kalau menurut ibu donor mata tu 
keputusan yang besar ga? 
Kalau saya pribadi.. donor mata.. ya keputusan yang besar 
ya.. tapi ya biasa aja. Kalau keputusan yang besar buat saya 
itu yang mengubah kehidupan saya. Kayak.. seperti misal ya 
itu.. untuk mencari teman hidup. Lha itu kan kita kan 
seumur hidup. Kita kan ga bisa.. ga bisa.. bercerai kan. 
Kita.. hanya maut yang bisa.. Ya itu, saya pribadi terus 
terang saya selalu menempatkan Tuhan. Gitu aja terus 
terang. Doa..  Doa.. terus untuk dalam hal pekerjaan juga, 







Subjek bahkan meminta kepada 
Tuhan agar rumahnya bisa dekat 
dengan rumah sakit. 
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ada demo, mau ambil pensiun dini silahkan.. mau terus 
silahkan.. Ya itu kan.. ya itu kan bagi saya pribadi itu juga 
keputusan besar karena kalau saya ga matang memikirkan 
kan. Ya.. kalau siap gitu to, kalau ndak kan bisa mengubah 
hidup saya, seperti itu. Pekerjaan, trus.. ya seperti itu lah.  
 
Lalu bagaimana pendapat ibu soal 
menolong orang? Apa dari dulu 
sudah punya kebiasaan menolong 
bu? 
Iya.. hee.. sama orang tua saya. Sama bapak-ibu saya. 
Itu.. lebih ke tindakan ya. Jadi kalau, semisal yo.. yo simple 
simple saja lah kalau orang kan ga terlalu.. tetangga butuh 
apa gitu. Jadi, orang tua saya lebih ke contoh. Lebih 
langsung ke contoh.  
Nilai-nilai altruisme 
Subjek mendapatkan nilai-nilai 
altruis tersebut dari orang tuanya. 
Cari info juga ga bu ke Dr. Yap? 
Dateng ke acara sarasehannya 
gitu? 
Belum itu, belum pernah datang. 
Itu aja kemaren sempet ada kendala lho itu, saya boleh 
ngomong jujur. Itu punya e saya itu, ketelingsut itu. Hee. Di 
Dr Yap.  
Kok lama sekali saya ga dapet kartunya, bukan untuk apa-
apa tapi kan kalau nanti semisal tiba-tiba saya ga ada, terus 
ga ada buktinya mau dikasih tunjuk bagaimana gitu lho. 
Kan ndak ada buktinya, itu kan data-datanya ga ada gitu kan 
akan sulit gitu.  
Ya saya urus, sampe saya urus, saya telepon terus saya 
minta tolong ke temennya mbak saya ini, kalau pas 
kebetulan ke sana, mbok tolong ditanyakan. Kan sudah 
kayak keluarga sendiri juga kan. Dia juga bantu, akhirnya 
rumah sakitnya ya nghubungi saya, duh bu, ini ketelingsut 
bu, keliru di bagian apa gitu, dan harusnya masuk ke 
sekretariat sana itu masuk e ke bagian lain, jadi kan 
prosesnya kan agak lama. Lama itu prosesnya itu, ya karena 
itu. Jadi ga ada realisasi juga.   
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Lalu bagaimana menjaga 
komitmennya juga? 
Mungkin dari awal saya sudah niat lalu yang kedua itu saya 
bawa dalam doa dan campur tangan Tuhan itu aja 
jadimemang terus terang sampai saat ini ya ga luntur. Ga 
luntur, bahkan saya kalau boleh ngomong jujur apa adanya 
saya itu kadang sampe nangis, supaya.. istilah e nek saya isa 
mekso Tuhan, saya pekso. Tapi ya tu saya sampe nangis 
gitu, supaya mata saya ini bisa berguna.  
Religiusitas 
Subjek bahkan meminta kepada 
Tuhan agar rumahnya bisa dekat 
dengan rumah sakit. 
 
Faktor emosional 
Subjek kadang menangis saat 
mengingat akan keputusannya ini. 
Kan dari rumah sakit ada formulir 
donor untuk dibagikan, apakah 
tidak dicobakan untuk keluarga? 
Belum, belum.  
Belum, belum kayak gitu kan panggilan to mas? Ya to? Biar 
kita mau dorong bagaimana kan kalo memang ndak 
terpanggil kan..  
 
Tapi sudah pernah dicoba bu? Saya belum, cuma saya minta ijin aja. Minta ijin, ya sudah.  
Kepikiran untuk mendonorkan 
yang lain ga bu? 
Hee, minimal jantung sama mata, tapi ni belum. Saya sih 
masih kepikiran lagi Sardjito, tu prosesnya di Sardjito to? 
Tu ribet itu katanya gitu tp yo belum.. belum.. belum.. saya 
belum pernah ke situ. Jadi masih ngebayang wah ribet, piye 
yo. Masih, masih pertimbangan, masih terus. Sekarang 
memang belum terpanggil, tapi kalau yang mata sudah 
mantep sampe saya juga ngomong ma sahabat saya yang 
dekat sama saya, yang saya jadikan saksi itu. Nanti nek aku 
dulu yang meninggal tolong kamu kasih tahu rumah sakit 
Yap. Jadi, itu amanat mu yo mbak? Yo ni amanat aku, 
tolong ya, gitu.  
Nilai-nilai altruisme 




Ya,mungkin itu aja bu. Terima 
kasih ya atas kerja samanya. 




B. Wawancara dengan Anak Subjek 
Pertanyaan Jawaban Tema 
Namanya siapa? Saya E. A. S, biasa dipanggil E.  
Terus, umurnya berapa sekarang? 18tahun  
Kegiatannya sekarang? Kuliah di Universitas Swasta di Semarang ambil jurusan 
pendidikan bahasa Inggris.  
 
Agamanya? Katolik  
Bisa berikan sedikit latar 
belakangmu? Tentang keluarga, 
pendidikan? 
Oh, SD dan TK tu swasta di Magelang, trus SMP, SMA di 
negeri Magelang juga. Negeri semua trus kuliah, ya di sini 
ni,di Yogya. Kalau keluarga sih, aku anak pertama dari dua 
bersaudara. Terus, apa lagi ya? 
 
Hubungan? Hubungan dalam 
keluarga mu seperti apa ik? 
Aku paling deket ma mamah, mamah sama papah. Kalo 
sama adek biasanya suka berantem. Apa ya? Aku tuh 
dibiasakan, dari kecil dididik dan dibiasakan kalau ada apa-
apa entah itu baik atau buruk tuh slalu cerita sama orang tua.  
Sampai sekarang yang bikin deket ya itu.  
Ga penting sampai yang penting tu orang tua pasti tahu. Jadi 
ya deket gitu.  
 
Pendapatmu tentang mami mu 
sendiri? 
Wah, mami is a great mom. Iya. Dalam semua hal juga. Gila 
aja kalau mami ga ada. Ga bisa membayangkan kalu ga da 
mami sampai aku sedewasa ini.  
Pokoknya mami tu berarti banget buat aku.  
Apa ya? Aku kehabisan kata-kata nih.. 
 
Lebih jauh lagi, mau tanya tentang 
donor mata yang dilakukan ma 
mamimu. Tu kamu tahunya kapan?  
Tau nya.. kapan ya.Waktu SMA kalau ga salah inget. Waktu 
itu pertamanya aku shock. Ngapain sih mamah, itu tuh 
kayak sesuatu yang ga biasa di sini. Ya to? Makan nya 
shock trus agak mbok jangan, mbok jangan.  
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Pernah ngomong ke mamah mu 
kayak gitu? 
Pernah, pernah. Pernah bilang mbo jangan. Apa ya? Malah 
aku yang ga rela gitu.  
 
Ga rela kenapa? Matanya mamah dipakai orang. Ya itu kan punya mamah. 
Ya, ya, anak kecil banget ya.  
 
Lhoh memang mamimu cerita ke 
kamunya kayak gimana? 
Ya tiba-tiba cerita. Kalau ga salah inget itu, mamah 
kayaknya terpanggil, mamah menggunakan istilah 
terpanggil untuk mendonorkan mata mamah ke orang lain, 
karena banyak yang membutuhkan.  
Nilai-nilai altruisme 
Anak subjek melihat bahwa ibunya 
terpanggil karena banyak orang yang 
membutuhkan. 
Terus, waktu itu tanggapanmu? Jadi, yang pertamanya pasti diem, terus ya itu, shock sih. 
Terus ya langsung bilang ga boleh. Kenapa sih, harus gitu 
nolong, orang kan ga harus, istilahnya ga sampe segitunya 
gitu. Ya itu tanggapan pertama ku. 
Ya itu, mamah terpanggil, terus pengennya tu berbagi gitu, 
sama orang-orang. Mamah dapetnya gratis, mamah juga 
pengen ngasihnya gratis. Itu yang sampe sekarang, duh… 
inget trus.Ya, dari awal sampe akhir, kalau tanya tu 






Anak subjek melihat bahwa ibunya 
terpanggil karena banyak orang yang 
membutuhkan. 
Lalu tanggapan papi ma adikmu 
gimana? 
Kalau adek mungkin belum mudeng ya, cuma kalo papah 
mah, apa ya?  
Selalu kasih kebebasan sih, sama mamah. Selama itu masih 
baik dan positif tu it’s fine, ok-ok aja.   
Kepribadian subjek 
Subjek termasuk orang yang selalu 
memberikan kebebasan pada 
anaknya. 
Ini terkait dengan apa yang diajarin 
mamahmu ga sih? 
Iya sih, kalau mamah-papah tu, terutama mamah sih selalu 
ngasih kebebasan yang bertanggung jawab. Itu dari kecil. 
Ya, ini nih, kayak milih pendidikan ni, malah papah yang 
rada kolot, kalau pilih yang jauh-jauh tuh, jangan kamu anak 
cewek nanti di sana gimana, kalo mamah, mau terserah, 
mau sampe Surabaya, mau ke UI Jakarta juga terserah, ya 
yang penting pulang sukses gitu lah.  
Kepribadian subjek 
Subjek termasuk orang yang 
berprinsip pada kebebasan yang 
bertanggung jawab menurut sang 
anak. 
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Mamah sendiri kepribadiannya 
gimana? Suka cerita-cerita sama 
kamu ga? 
Mamah sih biasanya banyak diem sih mamah.  
Kadang ga banyak cerita kalo sama saya, mungkin mamah 
berbaginya sama papah, orang yang menurut dia, ya 
dipercaya sama mamah.  
Temen deketnya biasanya, sama papah. Biasanya itu.  
Kepribadian subjek 
Subjek hanya menceritakan 
masalahnya kepada orang yang bisa 
dipercaya. 
Lalu dulu waktu jadi calon donor 
mata, tu dari segi agama tanggapan 
mamamu gimana? 
Itu tidak dilarang di kitab suci. Tapi saya sih rada-rada ga 
rela, ya memang ga dilarang, cuma setelah.. Ya itu kan 
masih SMA kemaren. SMP-SMA, cuma sekarang dah lebih 
naek tingkat kedewasaannya. Cieh, sok piye banget. Nah itu 
tu, apa ya? Kadang kalau mamah ngajakin ak tuh untuk apa, 
istilahnya, suatu pemberian itu harus ada keikhlasan untuk 
memberi dan menerima. Jadi yang ngasih juga ikhlas, dan 
yang nerima juga ikhlas. Itu sih, dan berbagi juga ga ada 
salahnya. Dan ga semua orang kan terpanggil untuk 
mendonorkan matanya.  
Pengaruh agama 
Subjek melihat bahwa donor mata 






Anak subjek melihat pengajaran 
ibunya tentang pemberian yang 
harus dilakukan dengan ikhlas. 
Setelah kamu bilang begitu, lalu 
mamah kamu gimana? 
Ya mamah akhrnya diem aja, dan ga banyak ngomong soal 
itu, sampai akunya sendiri nerima. 
Kepribadian subjek 
Subjek cenderung diam membiarkan 
anak sendiri yang menilai apakah 
keputusannya benar atau tidak. 
Setelah tahu alasan mamahmu buat 
ndonor dan kamu nerima hal itu, 
pendapatmu tentang mamahmu 
gimana ik? 
Wah, ternyata mamah baik sekali.   
Bagaimana pengaruh keluarga 
dalam keputusan ini? 
Iya dong, berpengaruh banget. Seingetku sih mamah selalu 
minta pendapat papa buat banyak hal. Kalau tanya, mungkin 
enaknya tanya ke papah deh kalau soal itu.  
Mamah ceritanya sih, kalau minta ijin, ijinnya ke papah. 
Cuma setelah papah kasih kekebasan gitu kan baru mamah 
share, ni mamah mau ndonor mata. Gitu, ya gitu mas.  
Dukungan suami 
Anak subjek memandang bahwa 
ibunya selalu meminta pendapat 
ayahnya dalam banyak hal. 
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Selain keluarga, mamahmu pernah 
cerita tentang donor mata ke orang 
lain ga? 
Ga, ga pernah.  
Stauku mungkin semua orang yang bener-bener mamah 
percaya, temen deketnya yang bener-bener deket banget. 
Tapi selain itu ga ada yang tahu juga. 
Kepribadian subjek 
Selain suami, subjek jarang 
menceritakan keputusannya menjadi 
calon donor. 
Menurutmu, keputusan yang 
mamahmu buat itu dibuat 
berdasarkan apa? 
Suasana hati kali mas ya.. Kejernihan pikiran. Masukan dari 
orang lain juga.  
Faktor emosi & Kecerdasan 
subjek 
Anak subjek melihat adanya factor-
faktor tersebut dalam pengambilan 
keputusan subjek. 
Dan apakah itu semua ada ketika 
mamahmu ambil keputusan jadi 
donor? 
Pasti ada, dan mamah tu iya, pasti dibawa ke doa kalau 
mamah, sebelum diputuskan, sebelum dipikirkan.  
Ya, jadi semuanya dikembalikan ke Tuhan juga. Mamahku 
selalu ngajarin gitu. 
Religiusitas 
Subjek selalu membawa 
pergumulannya tentang donor di 
dalam doa. 
Bagaimana mamahmu memandang 
keputusan yang besar?  
Menurut dia keputusan besar itu 
apa sih? 
Mungkin yang risikonya harus dipertimbangkan dengan 
sangat. Butuh waktu untuk berpikir juga. Biasanya orang-
orang stress gara-gara itu mas.  
Kecerdasan subjek 
Subjek mempertimbangkan risiko 
yang ada sebelum memutuskan. 
Lalu, kalau donor itu keputusan 
yang besar ga? 
Itu pilihan. Jadi kalau ada orang yang ga mau mungkin 
mereka belum terpanggil mas. Belum ada kesadaran. 
Kesadaran untuk mau berbagi bersama yang lain. Mereka 
dapatnya gratis terus diberikannya gratis. Yah, itu yang aku 
dapat dari mamah sih. Dan pikirannya mamah belum tentu 
pemikirannya orang. Setiap orang punya pikirannya sendiri-
sendiri. 
Nilai-nilai altruisme 
Satu hal lagi di mana anak subjek 
menyebutkan adanya kesadaran 




C. Self-report dengan Subjek 
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